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ABSTRAK

Amalia, Nur. 2021. Struktur dan Makna Kata Majemuk Nomina dengan
Kanji H (Kuchi; Kou; Ku) dalam The Asahi Shimbun Digital. Program Studi
Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: Dewi
Puspitasari.

Kata Kunci: Morfem, Kata, Kata Majemuk

Dalam linguistik bahasa Jepang, penggabungan kata dengan kata yang
menjadi satu kesatuan disebut dengan kata majemuk. Dalam proses pemajemukan,
kata majemuk dapat terbentuk dari kosakata berdasarkan gramatikalnya maupun
kosakata berdasarkan asal-usulnya. Salah satu kata yang dapat membentuk kata
majemuk adalah kanji ' (kuchi; kou; ku). Ketika bergabung dengan unsur lain,
kanji H (kuchi; kou, ku) tidak hanya memunculkan makna leksikalnya saja yang
berarti ‘mulut’, tetapi dapat pula memunculkan makna lain. Sehingga diperlukan
pemahaman akan ketepatan penggunaan suatu kata dan makna yang mewakili
kata tersebut.

Data penelitian diambil dari portal berita daring “The Asahi Shimbun
Digital” dari bulan Januari 2019 hingga Desember 2019. Penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif untuk menganalisis struktur dan makna kata
majemuk nomina dengan kanji H (kuchi; kou; ku) sebagai salah satu unsur
pembentuknya. Analisis struktur kata majemuk nomina dilakukan dengan teori
pola pembentukan kata majemuk nomina oleh Nitta dalam Rianti (2017:16),
sedangkan analisis makna dilakukan dengan kamus daring Jepang-Jepang, yaitu
Goo Dictionary, Kanji Jitenon, dan Kotobank.

Dari hasil pengumpulan data, ditemukan 30 kata majemuk nomina yang
mengandung unsur kanji H (kuchi; kou; ku). Data yang terkumpul terdiri dari 21
data berupa nomina+nomina, 3 data berupa nominat+verba, 3 data berupa
verbat+nomina, 1 data berupa nomina+adjektiva, 1 data berupa adjektiva+nomina,
dan 1 data berupa nomina+adverbia. Kata majemuk nomina juga dapat terbentuk
baik dari gabungan kango maupun gabungan wago. Makna yang dihasilkan dari
30 data tersebut bervariasi, ada yang maknanya dihasilkan dari kedua unsur
pembentuknya, salah satu unsur pembentuknya, dan ada yang maknanya tidak
berkaitan dengan unsur-unsur pembentuknya.
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T (F)k < (Z7)ku (7)) ke
L (/) shi 9 (A)su (&) se
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@ () yu
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> (v ) menggandakan konsonan berikutnya, misal: pp / tt / kk / ss
Bunyi panjang /a/ ditulis sebagai [a]
Bunyi panjang /i/ ditulis sebagai [ii]
Bunyi panjang /u/ ditulis sebagai [1]
Bunyi panjang /e/ ditulis sebagai [€]
Bunyi panjang /o/ ditulis sebagai [ou] atau [0]
Partikel (& (ha) dibaca (wa)
Partikel % (wo) dibaca (0”)
Partikel ~ (he) dibaca (e)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi dapat berlangsung dengan lancar apabila setiap individu yang
terlibat di dalamnya sama-sama memiliki kemampuan untuk memahami apa yang
dituturkan oleh lawan bicara. Proses pertukaran pikiran dan pendapat yang
disampaikan antar individu tersebut dikemas dengan sebuah alat bernama bahasa.
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan masyarakat karena tanpa bahasa, sebuah komunikasi tidak akan dapat
berjalan dengan lancar.

Mengingat pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, maka bahasa
sangat penting untuk dipelajari. Bahasa mempunyai sejumlah unsur-unsur yang
disusun secara beraturan sehingga dapat membentuk sebuah kesatuan yang
terstruktur. Ilmu yang mempelajari unsur-unsur di dalam bahasa tersebut
dinamakan ilmu linguistik. Secara garis besar, linguistik mempunyai enam cabang
kajian, salah satunya adalah morfologi. Morfologi merupakan ilmu dalam
linguistik yang fokus penelitiannya adalah pada pembentukan kata (Koizumi
dalam Pancawati, 2017:1).

Kata adalah unsur bahasa yang setiap hari digunakan, baik secara lisan
maupun tulisan. Verhaar (2010:97) berpendapat bahwa kata adalah satuan atau
bentuk bebas dalam tuturan. Setiap bahasa memiliki pembentukan kata yang
berbeda-beda. Dalam bahasa Jepang, pembentukan kata dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis berdasarkan proses morfologisnya, yaitu kata tunggal dan kata

gabung (Okimori dalam Wulandari, 2019:24). Kata tunggal merupakan kata yang
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terbentuk dari sebuah kata dasar yang menunjukkan makna inti atau sebenarnya
dan dapat berdiri sendiri. Sementara kata gabung merupakan gabungan kata dasar
yang sudah mengalami proses pembentukan kata. Proses pembentukan kata yang
terjadi pada kata gabung terdiri dua jenis, salah satunya adalah kata majemuk.
Kata majemuk merupakan penggabungan dasar dengan dasar untuk mewadahi
suatu konsep yang belum tertampung dalam sebuah kata (Chaer, 2008:209).

Kata majemuk mempunyai beberapa kemiripan dengan dua macam proses
pembentukan karena konstruksinya sama-sama dapat dibentuk dari gabungan kata.
Kemiripan pertama adalah dengan kanji majemuk (jukugo). Hal itu terjadi karena
ada dua macam gabungan kata yang terdapat dalam kata majemuk, yaitu

gabungan kosakata sesama huruf kanji, contohnya 5 it (kiryuw) ‘aliran udara’

(Kotobank, 2020) dan sesama huruf kanji yang mengandung okurigana di
dalamnya, contohnya )% 41 (kidzukare) ‘kelelahan mental’ (Kotobank, 2020).
Sehingga, kata majemuk dapat terbentuk dari gabungan huruf kanji saja (jukugo)
atau gabungan huruf kanji disertai dengan akarnya (okurigana). Kemiripan kedua
adalah dengan frasa. Selain terbentuk dari gabungan kata, kata majemuk dan frasa
sama-sama memiliki sifat tidak predikatif (Rosliana, 2015:53). Perbedaannya
adalah terletak pada dapat atau tidaknya -gabungan Xkata tersebut disisipi
komponen lain. Contohnya T 1& (chikamichi) ‘jalan pintas’ merupakan kata
majemuk karena gabungan ini sudah terbentuk menjadi suatu kata yang solid dan
tidak dapat disisipi komponen lain di antara dua kata pembentuknya. Sedangkan

T VN IE  (chikaimichi) ‘jalan yang dekat’ merupakan frasa karena di antara kata

chikai dan michi masih dapat disisipi komponen lain, contohnya menjadi i < C
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IE <° 2y 72 38 (chikakute nigiyaka na michi) ‘jalan yang dekat dan ramai’
(Akimoto dalam Pancawati, 2017:3-4).

Dalam bahasa Jepang, terdapat macam-macam kelas kata yang disebut
hinshi, yaitu terdiri dari meishi ‘nomina’, doushi ‘verba’, keiyoushi ‘I-adjektiva’,
keiyoudoushi ‘Na-adjektiva’, fukushi ‘adverbia’, rentaishi ‘kata penjelas’,
setsuzokushi ‘konjungsi’, kandoushi ‘interjeksi’, jodoushi ‘kata kerja bantu’, joshi
‘partikel’ (Wulandari, 2019:1). Salah satu klasifikasi kata majemuk yang sering
ditemukan penulis dalam penelitian serupa adalah kata majemuk nomina.
Menurut Nitta dalam Rianti (2017:16), struktur pembentukan kata yang dapat
membentuk kata majemuk nomina adalah nomina + nomina, nomina + verba,
verba + nomina, nomina + adjektiva, adjektiva + nomina, adverbia + nomina,
verba + verba, adjektiva + verba, adverbia + verba.

Selain terbentuk dari kelas katanya, kata majemuk nomina dapat terbentuk
dari kata menurut asal-usulnya. Berdasarkan asal-usulnya, kata dapat dibagi
menjadi wago (kata asli Jepang), kango (kata dari China), dan konshugo (kata dari
gabungan dua jenis berbeda, seperti wago dan kango). Struktur pembentukannya
yaitu wago + wago, kango + kango, wago + kango atau kango + wago (Tsujimura
dalam Setiyawati, 2018:5).

Salah satu media yang dapat digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang
untuk meningkatkan kemampuan bahasa Jepangnya adalah artikel berita
berbahasa Jepang. Selain mempunyai bahasan yang aktual, sebuah artikel berita
dapat memperbanyak pengetahuan kosakata bagi pembelajar bahasa Jepang yang
membacanya. Banyaknya pengetahuan kosakata di dalam artikel berita, membuat

pembelajar bahasa Jepang menemukan berbagai pembentukan kata majemuk
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nomina, khususnya dengan kanji 1 (kuchi). Jika dilihat dari cara bacanya, kanji
ini dapat dibaca secara kunyomi, yaitu dengan dibaca kuchi maupun secara onyomi,
yaitu dengan dibaca kou atau ku.

Contoh penggunaan nomina H (kuchi,; kou; ku) dalam kata majemuk:

(D) Ty FE2HEFTLRA T UTE SR VYVORIZAELO/NE7S
TYHTFA apRF =X TEPTND,
ranchi o’ dasu resutorande wa, kaikei reji no yoko ni kuchinaoshi no
chiisana burigadeiro ga saabisu de oka rete iru.
Di restoran yang menyajikan makan siang, disediakan layanan pencuci

mulut berupa brigadeiro kecil yang terletak di sebelah kasir.
(The Asahi Shimbun Digital, 11-04-2018)

Pada contoh (1), kata [ FE. U | kuchinaoshi ‘pencuci mulut’ terbentuk dari
nomina | [ ] kuchi dan kata [1E. L | naoshi yang berasal dari verba [[H.9"| naosu.

Penggabungan kedua unsur yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah

kata majemuk nomina yang termasuk dalam jenis wago. Morfem [ [ | kuchi
bermakna ‘mulut’ dan kata [ B U | naoshi bermakna ‘perbaikan, pembetulan’ yang
berasal dari verba [{E. 9] naosu ‘memperbaiki, membetulkan’ (Matsuura, 1994).
Dilihat dari maknanya, kata majemuk nomina tersebut memiliki makna dari kedua
unsur pembentuknya. Kata ['[EL L | naoshi merujuk pada makna ‘memperbaiki’,
yang mana diterangkan morfem [ 1] kuchi bermakna ‘mulut’, sehingga makna
kata majemuk nomina [ 1B L | kuchinaoshi adalah memperbaiki rasa di mulut

seusai makan makanan berat, sehingga mulut menjadi segar kembali. Dalam
bahasa Indonesia dapat disebut dengan ‘pencuci mulut’ yang mana memiliki

makna ‘hidangan penutup yang dimakan setelah makan’ (KBBI Daring, 2021).
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Q) Woo50 ) TOYVDY | 7 EANRBES OFBEMZ 55—,
[FaKAR 7] TA—=/N—KR) 72 ERFROLL TS AT -
Te SEITHIBR L,
‘gattsuri’  ‘norinori’ nado wakai sedai ga tsukau kougo o’ kuwaeru
ippou, kytuisui ponpu’ ‘supa tokkyii’ nado jidai no henka de setsumei ga fuyou
ni natta kotoba wa sakujo shita.
Kami menambahkan bahasa lisan yang digunakan oleh generasi muda
seperti ‘gattsuri’ dan- ‘norinori’. Sedangkan kata-kata seperti ‘kyuusui
pompu’ dan ‘suupa tokkyuu’ yang tidak perlu dijelaskan karena perubahan
zaman, telah dihapus.
(The Asahi Shimbun Digital, 24-10-2017)

Pada contoh (2), kata [ F155 | kougo ‘bahasa lisan’ terbentuk dari nomina
['F1) kuchi dan verba (555 | kataru. Penggabungan kedua unsur yang berbeda
kelas kata tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang termasuk
dalam jenis kango yang dibaca menjadi kougo. Morfem [ & | kou bermakna
‘kata-kata’ yang diucapkan secara lisan dari mulut dan morfem [ 3% | go bermakna
‘bicara’ (Matsuura, 1994). Dilihat dari maknanya, kata majemuk nomina tersebut
memiliki makna dari kedua unsur pembentuknya. Morfem [5%] go merujuk pada
makna ‘bahasa’ yang merupakan sistem lambang bunyi, yang mana diterangkan
morfem [ [0 ] kou yang merujuk pada makna kata-kata yang diucapkan secara
‘lisan’ dengan mulut. Dalam bahasa Indonesia dapat disebut dengan ‘bahasa lisan’
yang mana memiliki makna ‘ragam bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi
secara lisan’ (KBBI Daring, 2021).

Berdasarkan contoh di atas, dapat dilihat bahwa pembentukan kata
majemuk nomina dengan unsur kanji 1 (kuchi) tidak hanya terbatas dari
gabungan antara nomina dengan nomina saja, tetapi juga dapat digabungkan
dengan kelas kata yang berbeda. Selain itu, kata majemuk nomina dengan unsur

kanji H (kuchi) dapat terbentuk dari gabungan wago + wago, maupun kango +
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kango. Tak hanya itu, makna yang dihasilkan oleh pembentukan kata majemuk
dapat berkaitan dengan semua unsur pembentuknya, salah satu unsur
pembentuknya, atau tidak berkaitan sama sekali dengan unsur pembentuknya.

Selain berhubungan langsung dengan makna leksikalnya yaitu ‘mulut’, kanji H

(kuchi) juga dapat bermakna ‘kata-kata’, ‘indra pengecap’, ‘lowongan’, dan
sesuatu yang berlubang (Matsuura, 1994:557) ketika bergabung dengan unsur lain.
Hal tersebut dapat membuat pembelajar bahasa Jepang kesulitan untuk memahami
kata majemuk nomina baik dari segi struktur maupun maknanya. Sehingga
diperlukan pemahaman akan ketepatan penggunaan suatu kata dan makna yang
mewakili kata tersebut.

Pada penelitian terdahulu, telah banyak dilakukan penelitian mengenai kata
majemuk nomina dengan kamus sebagai salah satu sumber datanya. Namun,
penelitian mengenai kata majemuk nomina dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang, salah satunya dari fenomena kebahasaan yang ada dalam masyarakat
Jepang, schingga pembelajar bahasa Jepang dapat lebih  memahami
penggunaannya. Penulis memilih untuk melakukan penelitian dari artikel berita
yang terdapat di portal berita daring “The Asahi Shimbun Digital”, dengan fokus
kata majemuk nomina yang memiliki unsur kanji tertentu, yaitu kanji A (kuchi;
kou, ku) sebagai salah satu unsur pembentuknya.

Berdasarkan alasan tersebut, penulis melakukan penelitian berjudul
“Struktur dan Makna Kata Majemuk Nomina dengan Kanji [ (Kuchi; Kou; Ku)
dalam The Asahi Shimbun Digital”. Dengan menganalisis struktur kelas kata dan

makna dari unsur pembentuknya, diharapkan penelitian ini dapat membantu
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pembelajar bahasa Jepang dalam memahami kata majemuk nomina yang

mengandung unsur kanji F (kuchi; kou; ku).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur kata majemuk nomina dengan kanji H  (kuchi; kou;

ku) sebagai unsur pembentuknya?

2. Bagaimana makna yang terbentuk dalam kata majemuk nomina dengan

kanji H (kuchi; kou; ku) sebagai unsur pembentuknya?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis struktur kata majemuk nomina dengan kanji F  (kuchi;

kou; ku) sebagai unsur pembentuknya.

2. Menganalisis makna yang terbentuk dalam kata majemuk nomina dengan

kanji F (kuchi; kou; ku) sebagai unsur pembentuknya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
dalam mengembangkan ilmu linguistik, terutama mengenai kata majemuk
nomina dalam bahasa Jepang ditinjau dari morfologi dan semantiknya.
Selain itu, diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi penelitian
sejenisnya mengenai kata majemuk nomina (fukugoumeishi), sehingga dapat
dijadikan bahan informasi untuk menambah referensi dalam pengembangan

penelitian selanjutnya.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pembelajar bahasa Jepang mengenai struktur dan pola hubungan makna

dalam kata majemuk nomina dengan kanji = (kuchi; kou; ku) sebagai

unsur pembentuknya. Dengan begitu, pembelajar dapat lebih memahami
tentang struktur dan pola hubungan makna komponen pembentuk kata

majemuk nomina bahasa Jepang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, penulis akan mengidentifikasi dan menganalisis struktur
dan makna kata majemuk nomina dalam bahasa Jepang. Agar analisis tidak terlalu

luas, penelitian ini difokuskan pada kata majemuk nomina dengan kanji kanji H

(kuchi; kou, ku) sebagai unsur pembentuknya. Dengan fokus tersebut, penulis
akan mengidentifikasi dan menganalisis struktur dan makna dari kata majemuk
nomina, baik yang memiliki struktur Nomina dengan Nomina maupun Nomina
dengan kelas kata yang lain. Sumber data yang digunakan berupa artikel berita
yang diunggah ke portal berita The Asahi Shimbun Digital dari bulan Januari

2019 hingga Desember 2019.
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1.6 Definisi Istilah Kunci

1) Morfem : morfem merupakan satuan tata bahasa terkecil yang mempunyai

makna (Chaer, 2012:146).

2) Kata : satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terbentuk dari morfem

tunggal atau gabungan morfem (Kridalaksana, 2008:110).

3) Kata majemuk : penggabungan kata dasar dengan kata dasar untuk

mewadahi suatu konsep yang belum tertampung dalam sebuah kata (Chaer,

2008:209).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi

Morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari kata dan
proses pembentukan kata (Sutedi, 2011:43). Berasal dari kata morf yang berarti
‘bentuk’ dan kata logi yang berarti ‘ilmu’, morfologi dapat diartikan sebagai ilmu

mengenai bentuk. Dalam bahasa Jepang, istilah morfologi disebut J& R& &

(keitairon). Menurut Kridalaksana (2008:51), bagian dari struktur bahasa yang
mencakup kata dan bagian-bagian kata disebut morfem. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Koizumi dalam Lailatussoimah (2018:12) juga menyebutkan bahwa
objek kajian keitairon adalah berupa keitaisou (morfem) sebagai satuan terkecil
dan tango (kata) sebagai satuan terbesar.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ilmu morfologi
adalah cabang linguistik yang membahas tentang proses pembentukan kata yang

mencakup morfem dan kata di dalamnya.

2.1.1 Morfem

Morfem merupakan satuan tata bahasa terkecil yang mempunyai makna
(Chaer, 2012:146). Sejalan dengan Chaer, Kridalaksana menambahkan, bahwa
morfem tidak dapat dibagi menjadi satuan makna yang lebih kecil lagi (2008:157).
Terdapat dua jenis morfem, yaitu morfem bebas (jiyuukei) dan morfem terikat
(ketsugoukei). Koizumi dalam Lailatussoimah (2018:13) menerangkan bahwa,
morfem bebas merupakan morfem yang dapat berdiri sendiri, contohnya nomina

(kuni) yang berarti ‘negara’. Sedangkan morfem terikat merupakan morfem

10
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yang tidak dapat berdiri sendiri atau terikat pada morfem lain, contohnya verba . %
(miru) yang berarti ‘melihat’, terdiri dari dua morfem terikat yaitu 5. (mi) dan %
(ru). Kedua morfem tersebut memiliki makna, tetapi morfem % (mi) tidak dapat
memiliki arti ‘melihat’ ketika penggunaannya tidak digabungkan dengan morfem %

(ru) dan sebaliknya. Kedua morfem tersebut akan memiliki makna apabila didirikan

bersama.

2.1.2 Kata

Selain morfem, ada pula kata sebagai objek kajian morfologi. Kata adalah
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terbentuk dari morfem tunggal atau
gabungan morfem (Kridalaksana, 2008:110). Dalam bahasa Jepang, kata disebut
dengan Go. lori (2012:45) menambahkan, tango merupakan satuan bermakna yang
terbentuk dari sebuah morfem yang dapat berdiri sendiri atau beberapa morfem yang

dikombinasikan.

Tamamura (dalam Kageyama, 2016:13) membagi kata bahasa Jepang
berdasarkan asal-usulnya menjadi empat jenis, yaitu wago, kango, gairaigo, dan

konshugo.

a. Wago, merupakan kata yang berasal dari Jepang. Wago dapat ditulis dengan
huruf hiragana, katakana, dan kanji yang dibaca dengan cara baca Jepang (kunyomsi).

Berikut adalah contoh wago yang ditulis dalam huruf hiragana <4 (sore) yang
berarti ‘itu’, dalam huruf katakana 7 7 7 7 (wakuwaku) yang berarti ‘gugup’, dan
dalam huruf kanji JI| (kawa) yang berarti ‘sungai’.

b. Kango, adalah kata yang berasal dari Cina. Tidak seperti wago, kango hanya

menggunakan huruf kanji dalam penulisannya dan dibaca dengan cara baca Cina
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(onyomi). Contohnya, kanji 7% (doku) yang berarti ‘racun’ dan kanji & ¥

(doubutsu) yang berarti ‘hewan’.

c. Gairaigo, merupakan kata yang diserap dari bahasa asing selain kata kango.

Penulisannya menggunakan huruf katakana, seperti — 7 =1 .~ (eakon) yang berarti

‘pendingin ruangan’ dan A > /N— (menbaa) yang berarti ‘anggota’.

d.  Konshugo, adalah kata yang terbentuk dari gabungan antara wago, kango, atau
gairaigo. Contohnya, § L = A (keshigomu) yang berarti ‘karet penghapus’,
merupakan gabungan susunan kata dari wago dan gairaigo. Adapun contoh lainnya,

yaitu 15 7 (daidokoro) yang berarti ‘dapur’, merupakan gabungan susunan kata dari

wago dan kango.

Selain berdasarkan asal-usulnya, dalam bahasa Jepang terdapat pembagian kata
berdasarkan kelas katanya, yaitu jiritsugo dan fuzokugo (Okimori, dll. dalam
Wulandari, 2019:14). Menurut. Widjono (2007:131), kelas kata merupakan
penggolongan kata dalam satuan bahasa yang dibedakan berdasarkan posisi kata
tersebut dalam sebuah kalimat. Jiritsugo merupakan kata yang dapat dimengerti
maknanya saat berdiri sendiri, sedangkan fuzokugo merupakan kelas kata yang tidak
dapat dimengerti maknanya bila tidak bergabung dengan kata lain. Kata dalam bahasa
Jepang yang termasuk dalam jiritsugo adalah nomina, verba, adjektiva-i, adjektiva-na,
adverbia, pronomina, konjungsi, dan interjeksi. Sedangkan yang termasuk dalam
fuzokugo adalah verba bantu dan partikel (Wulandari, 2019:14-17). Di antara
macam-macam jenis kelas kata tersebut, penulis akan menjelaskan lebih jauh tentang

nomina.
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2.1.3 Nomina
Kridalaksana (2008:163) menjelaskan bahwa nomina merupakan kelas kata

yang biasanya berfungsi sebagai subjek atau objek dari klausa. Nomina dapat berupa

orang, benda, atau hal-hal lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa. Masao
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dalam Sudjianto (2010:34) menambahkan, nomina dalam gramatika bahasa Jepang
disebut meishi, yaitu kata yang menyatakan benda atau perkara, tidak mengalami
konjugasi, dapat menjadi subjek, objek, predikat, atau adverbial. Meishi adalah salah
satu kelas kata yang termasuk dalam jiritsugo, di mana kelas kata ini dapat
membentuk makna saat berdiri sendiri.

Sudjianto (2004:38), mengklasifikasikan meishi menjadi beberapa jenis yaitu,

futsuu meishi, koyuu meishi, suushi meishi, daimeishi, dan keishiki meishi.
a. Futsuu Meishi

Futsuu meishi merupakan jenis kata benda yang menyatakan nama suatu benda
atau perkara. Contoh: i (sakana) yang berarti ‘ikan’, (umi) yang berarti ‘laut’,

P4 (gakkou) yang berarti ‘sekolah’, W[ (jikan) yang berarti ‘waktu’.
b.  Koyuu Meishi

Koyuuu meishi merupakan jenis kata benda yang menyatakan nama dari benda
yang ditunjukkan secara khusus, seperti nama orang dan tempat. Contoh: FH H & A
(tanaka san) yang berarti ‘Tuan Tanaka’, 5 (toukyou) yang berarti ‘Tokyo’, ##

(kankoku) yang berarti ‘Korea Selatan’.

BRAWIJAYA
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c. Suushi Meishi
Suushi meishi merupakan jenis kata benda yang menyatakan bilangan, urutan,
dan kuantitas. Contoh: ~— (ichi) yang berarti ‘satu’, 7. N\ (gonin) yang berarti ‘lima

orang’, — 3 (sanban) yang berarti ‘nomor tiga’.

d.  Daimeishi

Daimeishi merupakan jenis kata benda yang menyatakan sesuatu secara langsung
dengan tidak menyebut nama orang, benda, perkara, arah, dan tempat. Dalam bahasa

Indonesia, kata benda ini disebut dengan pronomina. Contoh: F. (watashi) yang
berarti ‘saya’, & % /= (anata) yang berarti ‘kamu’, % #L (sore) yang berarti ‘itu’,
C C (koko) yang berarti ‘di sini’.
e. Keishiki Meishi

Keishiki meishi merupakan jenis kata benda yang bersifat formalitas, yang mana
kata-kata ini tidak memiliki arti yang jelas jika tidak disertai kata lain. Contoh: & 35
Y (toori) yang berarti ‘sebagaimana’ atau ‘seperti’, & & (foki) yang berarti ‘saat’,

9 B (uchi) yang berarti ‘selagi’.

2.2 Proses Morfologis

Proses morfologis atau proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut
dengan gokeisei (Sutedi, 2011:46). Terdapat dua jenis proses pembentukan kata
menurut Okimori dkk. dalam Wulandari (2019:23), yaitu pembentukan kata tunggal

(tanjungo) dan pembentukan kata gabung (goseigo).
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1. Kata Tunggal (Tanjungo)

Kata tunggal merupakan kata yang terbentuk dari sebuah kata dasar yang
menunjukkan makna asli atau sebenarnya. Kata ini terdiri dari satu morfem dan
23]

dapat berdiri sendiri. Contoh: % ofoko berarti ‘laki-laki’ dan :[» kokoro berarti

‘hati’.
2. Kata Gabung (Goseigo)

Kata gabung adalah gabungan kata tunggal yang sudah mengalami proses
pembentukan kata. Dalam kata gabung, pembentukan kata dibagi lagi menjadi dua

bagian, yaitu kata turunan (haseigo) dan kata majemuk (fukugougo).

a. Kata turunan (haseigo) merupakan proses penggabungan kata dengan

menambahkan imbuhan, seperti 1-fit >1XV> (kodomoppoi) ‘kekanak-kanakan’

dan ZF Wk (gokazoku) ‘keluarga’.

b. Kata majemuk (fukugougo) adalah gabungan dua unsur yang masing-masing
unsurnya memiliki makna, tetapi hasil dari gabungan katanya mempunyai

makna yang baru, seperti H Ml (tahata) ‘sawah’ dan 4 Ff B (kanemochi)
‘orang kaya’.

Dari proses morfologis tersebut, penulis memilih untuk membahas lebih lanjut

tentang kata majemuk (fukugougo).

2.3 Kata Majemuk (Fukugougo)

Chaer (2008:25) menjelaskan kata majemuk merupakan hasil dari proses
penggabungan morfem dasar dengan morfem dasar, baik morfem bebas maupun
morfem terikat, sehingga membentuk sebuah susunan yang memiliki makna yang

berbeda atau yang baru. Djajasudarma (2006:47) juga menjelaskan bahwa, kata
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majemuk terbentuk dari gabungan dua unsur yang masing-masing unsurnya memiliki
makna, tetapi hasil dari gabungannya memiliki makna tersendiri. Morita (2008)
menambahkan, kata majemuk ialah beberapa kata yang menyambung, yang mana

keseluruhan kata tersebut membentuk menjadi satu kosakata, seperti RN JE\ (amekaze)
‘hujan angin’ dan 3 Y %) (norimono) ‘kendaraan’.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata
majemuk merupakan kata yang terbentuk dari gabungan kelas kata yang sejenis dan
tidak sejenis, di mana makna yang dihasilkan oleh pembentukan kata majemuk
tersebut dapat berkaitan dengan salah satu unsur pembentuknya, semua unsur
pembentuknya, maupun yang tidak berkaitan secara langsung dengan  unsur
pembentuknya.

Akimoto dalam Wulandari (2019:26) mengklasifikasikan kata majemuk jika

ditinjau dari kelas katanya menjadi lima jenis, yaitu:

o

Kata Majemuk Nomina (Fukugougo Meishi), merupakan gabungan kata yang
unsur pembentuknya mengandung kata benda, kata kerja, kata sifat, atau kata

keterangan yang melekat pada kata benda. Contoh: #& U{R (ureshinamida) ‘air

mata bahagia’.

b. Kata Majemuk Verba (Fukugougo Doushi), merupakan gabungan kata yang
unsur pembentuknya mengandung kata benda, kata kerja, kata sifat, atau kata

keterangan yang melekat pada kata kerja. Contoh: H & & % (mezameru)
‘terbangun’.
c. Kata Majemuk I-Adjektif (Fukugou Keiyoushi), merupakan gabungan kata yang

unsur pembentuknya mengandung kata benda, kata kerja, atau kata sifat yang

melekat pada kata sifat-I. Contoh: i\ (hosonagai) ‘ramping’.
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d. Kata Majemuk Na-Adjektif (Fukugou Keiyoudoushi), merupakan gabungan kata
yang unsur pembentuknya mengandung kata benda yang melekat pada kata

sifat-NA. Contoh: % (kiraku) ‘senang’.

e. Kata Majemuk Adverbia (Fukugou Fukushi), merupakan gabungan kata yang
unsur pembentuknya mengandung kata benda yang melekat pada kata

keterangan.

Pada sub bab berikutnya, penulis akan membahas mengenai kata majemuk

nomina (fukugou meishi) yang menjadi fokus pada penelitian ini.

2.4 Kata Majemuk Nomina (Fukugougo Meishi)

Kelas kata dari kata majemuk kebanyakan ditentukan oleh kelas kata dari unsur
pembentuk terakhirnya (Shasena, 2019:16). Sebagai contoh, kata majemuk nomina
B} (ashiato) yang unsur pembentuk terakhirnya adalah nomina B (ato), maka
kata majemuk tersebut merupakan kata majemuk nomina. Sedangkan kata majemuk
nomina A JA # (hitogomi) memiliki unsur pembentuk terakhir berupa verba A Zp
(komu) yang dibaca 1A 7~ (komi). Pada kata majemuk ini, verba 1A &¢  (komu)
mengalami konjugasi yang mengakibatkan perubahan dari kelas kata verba menjadi
nomina. Akibat perubahan ini, kata majemuk AJIA 7% (hitogomi) termasuk ke dalam
kategori kata majemuk nomina.

Dalam pembentukannya, Nitta dalam Rianti (2017:16) memaparkan pola

pembentukan kata majemuk nomina (fukugougo meishi) berdasarkan komponen kelas

kata pembentuknya, yaitu:

a. Nomina + Nomina. Contoh: T-4¥ (tebukuro) ‘sarung tangan’, #&Ji\ (harukaze)

‘angin musim semi’.
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Verba + Nomina. Contoh: & %) (tabemono) ‘makanan’, &Y R (tsuriito)
‘senar pancing’.
Nomina + Verba. Contoh: 4 £f © (kanemochi) ‘orang kaya’, ) i#

(kanchigai) ‘kesalahpahaman’.

Adjektiva + Nomina. Contoh: JX %5 (hiroba) ‘tanah lapang’, K (ooame)

‘hujan deras’.

Verba + Verba. Contoh: M1 L & 4 (moushiawase) ‘kesepakatan bersama’,
Y AN (shiriai) ‘kenalan’.

Adjektiva + Verba. Contoh: & £ & (nagaiki) ‘umur panjang’, 5. i X
(hayaoki) ‘bangun pagi’.

Adverb + Nomina. Contoh: 4 (zenkoku) ‘seluruh negeri’, ¢ 7% (saigo)
‘akhir’.

Adverb + Verba. Contoh: ¥ (kaisai) ‘penyelesaian’, X [ & (matagiki)
‘desas-desus’.

Selain berdasarkan kelas katanya, kata majemuk nomina dapat terbentuk dari

gabungan kata berdasarkan asal-usulnya. Berikut adalah pola pembentukan kata

majemuk nomina menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam Setiyawati (2018:44),

a.

Native Japanese compounds, yaitu terbentuk dari kata jenis wago yang

merupakan kata dari bahasa Jepang asli. Susunannya yaitu terdiri dari dua kata

wago, baik morfem isi maupun morfem bebas. Contohnya FkZ%% ‘akizora’ (langit

musim gugur) #%FAVY ‘atobarai’ (pascabayar).
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b. Sino Japanese compounds, yaitu terdiri dari kata jenis kango yang merupakan
kata dari bahasa Cina. Susunannya terdiri dari satu atau lebih huruf kanji yang

dibaca dengan cara baca onyomi. Contohnya #iH] ‘kisoku’ (peraturan), 777 I

‘bengoshi’ (pengacara).

c. Hybrid compounds, yaitu terdiri dari gabungan kata jenis wago, kango, dan
gairaigo yang bisa disebut dengan konshugo. Contohnya & ff  ‘daidokoro’
(dapur), fi#) ‘nimotsu’ (barang), il A b — 7 ‘sekiyu sutoofu’ (kerosone
heater).

Dari pembentukan kata majemuk tersebut, Nomura dalam Wulandari

(2019:28) menjelaskan bahwa terdapat tiga macam hubungan kata dalam komponen

pembentuk kata majemuk nomina, yaitu hubungan pelengkap, hubungan penerang,

dan hubungan pertentangan.

1) Hubungan pelengkap adalah hubungan dalam suatu kata majemuk yang salah
satu unsur pembentuknya melengkapi unsur yang lainnya. Apabila unsur pelengkap
dihilangkan, unsur yang lain masih bisa mewakilkan makna suatu kata majemuk.

Contoh: S (kokushoku) “warna hitam’.

2) Hubungan penerang adalah hubungan yang salah satu unsurnya mempunyai

fungsi sebagai penerang unsur inti. Contoh: 474 (wakamono) ‘orang muda’.

3) Hubungan pertentangan merupakan hubungan yang memberikan makna
bertentangan dalam satu kata majemuk tersebut. Apa yang dinyatakan dalam unsur

pertama bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam unsur kedua. Contoh: ]

(asaban) ‘pagi dan malam’.
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2.5 Makna Kata Majemuk

Penggunaan bahasa akan lancar jika kata yang digunakan oleh pembicara
memiliki makna yang sama dengan yang digunakan oleh lawan bicara (Sutedi,
2004:127). Selain pembentukan kata, permasalahan mengenai makna kata juga dapat
diangkat ketika membahas tentang kata majemuk. Kata majemuk yang terdiri dari
gabungan kata dapat memiliki makna akhir setelah unsur-unsurnya digabungkan.

Kridalaksana (2008:173) menyatakan bahwa makna kata majemuk dapat
dibedakan menjadi idiom dan semi-idiom. Idiom merupakan susunan yang maknanya
tidak sama dengan makna unsur-unsurnya. Sedangkan semi-idiom merupakan
susunan yang salah satu unsurnya mengandung makna khas yang ada dalam susunan
tersebut. Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan Chaer (2009:76) yang
menjelaskan idiom adalah satuan bahasa yang maknanya tidak dapat diramalkan dari
makna leksikal unsurnya maupun makna gramatikal satuan tersebut. Sedangkan idiom
sebagian atau semi-idiom merupakan idiom yang sebagian unsurnya masih memiliki
makna leksikalnya sendiri.

Contoh dari kata majemuk dengan idiom penuh, seperti ‘orang tua’ yang berarti
ayah dan ibu, ‘kambing hitam’ yang berarti orang yang tidak bersalah tetapi
disalahkan, ‘kumis kucing’ yang berarti sebuah jenis tanaman. Sedangkan kata
majemuk dengan idiom sebagian, seperti ‘daerah hitam’, ‘pakaian kebesaran’, ‘koran
kuning’, dan ‘gaji buta’. Kata ‘daerah’, ‘pakaian’, ‘koran’, dan ‘gaji’ memiliki makna
leksikal, sementara kata ‘hitam’, ‘kebesaran’, ‘kuning’, dan ‘buta’ memiliki makna

idiomatik (Pancawati, 2017:26).

2.6 Penelitian Terdahulu
Terdapat dua penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai tinjauan

pustaka untuk penelitian saat ini. Penelitian pertama dilakukan oleh Wulandari pada
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tahun 2019 dengan judul “Struktur dan Hubungan Makna pada Komponen Pembentuk
Kata Benda Majemuk dalam Buku JLPT Nihongo Nouryoku Shiken Taagetto 2000
N2 Tango”. Persamaan penelitian penulis dengan milik Wulandari adalah sama-sama
mengambil tema kata majemuk nomina. Perbedaan antara kedua penelitian ini adalah
teori yang digunakan. Wulandari menggunakan teori Okimori untuk menganalisis
struktur dan teori Kunihiro untuk menganalisis makna dari kata majemuk nomina.
Sedangkan penulis menggunakan teori Nitta untuk menganalisis struktur dan teori
Chaer untuk menganalisis makna dari kata majemuk nomina. Dari penelitian
Woulandari, penulis berhasil memahami bahwa makna suatu unsur kata majemuk
nomina tidak hanya dihasilkan dari kedua unsur atau salah satu unsurnya saja,
melainkan dapat membentuk makna yang tidak berkaitan sama sekali dengan seluruh
unsurnya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Friska Nindi Rianti pada tahun 2017 dengan

judul “Proses Pembentukan Kata Majemuk dari Kanji H (me; moku)”. Persamaan

penelitian penulis dengan milik Rianti adalah sama-sama menggunakan teori Nitta
untuk menganalisis struktur kata majemuk. Perbedaan antara kedua penelitian ini
adalah fokus penelitian dan sumber data yang digunakan. Rianti fokus pada kata

majemuk jenis apa saja dengan kanji H (me; moku) sebagai salah satu unsur

pembentuknya dengan menggunakan sumber data berupa kamus daring bahasa

Jepang. Sedangkan penulis fokus pada kata majemuk nomina saja dengan kanji [

(kuchi; kou; ku) sebagai salah satu unsur pembentuknya dengan menggunakan sumber
data berupa artikel berita dari koran daring. Dari penelitian Rianti, penulis berhasil
memahami bahwa sebuah kata majemuk nomina tidak hanya terbentuk dari struktur
yang sejenis (nomina+nomina) saja, melainkan dengan kelas kata lain selain kelas

kata nomina.
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Setelah mengetahui persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa persamaan penelitian dengan dua penelitian terdahulu
adalah sama sama meneliti tentang kata majemuk nomina, dengan landasan teori yang
sama dengan salah satu penelitian terdahulu. Meski begitu, sumber data yang

digunakan oleh masing-masing peneliti berbeda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan
tentang cara-cara melaksanakan penelitian yang meliputi kegiatan mencari, mencatat,
merumuskan, menganalisis, hingga menyusun laporan berdasarkan fakta secara ilmiah
(Wirartha dalam Karinasari, 2016:16). Untuk dapat menjawab rumusan masalah
penulis, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan analisis bukan dalam bentuk angka. Sedangkan metode deskriptif
adalah metode untuk menjabarkan hasil analisis dengan kata-kata (Moleong, 2004:4).
Berdasarkan - definisi tersebut, penggunaan metode deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan menjelaskan proses
pembentukan kata majemuk serta makna kata setelah mengalami proses
pemajemukan. Dengan metode tersebut, maka penulis dapat menjabarkan

pembahasan secara objektif.

3.2 Sumber Data

Menurut Pribady (2018:66), sumber data merupakan objek yang dibutuhkan
untuk memperoleh data. Berdasarkan pengertian tersebut, data yang dikumpulkan
untuk dianalisa dalam penelitian ini adalah kosakata yang diperoleh dari sumber data
kepustakaan yang berkaitan dengan kata majemuk nomina yang mengandung unsur

F (kuchi, kou, ku), yaitu artikel berita dari portal berita daring “The Asahi Shimbun

Digital” edisi tahun 2019. Sumber data tersebut dipilih oleh penulis karena di

dalamnya dapat ditemukan sumber data yang sesuai dengan penelitian, yaitu kata

23
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majemuk nomina dengan kanji H (kuchi; kou, ku) sebagai salah satu unsurnya.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam pemerolehan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian,
diperlukan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang akan
diteliti. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi
dan catat. Menurut Sugiyono (2015:329), teknik dokumentasi merupakan cara
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan,
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Teknik selanjutnya adalah teknik catat, yaitu mencatat beberapa bentuk
relevan bagi penelitian dari penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005:93).

Berikut adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini:

1. Membaca sumber data yaitu artikel berita “The Asahi Shimbun Digital” edisi

2019.

2. Mengidentifikasi data berupa kata majemuk nomina dengan kanji H (kuchi;
kou, ku) sebagai unsur pembentuknya.

3. Mengumpulkan data yang telah didapat berupa kata majemuk nomina dengan

kanji [ (kuchi; kou, ku) sebagai unsur pembentuknya.

3.4 Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, lalu menyusunnya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satu uraian dasar untuk dapat memahami konsep

dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi (Patton dalam
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Pribady, 2018:70). Berikut adalah metode analisis data yang dilakukan dalam

penelitian ini:
1. Mengklasifikasikan data berupa kata majemuk nomina dengan kanji = H

(kuchi; kou; ku) sebagai unsur pembentuknya berdasarkan struktur kelas

katanya.

2. Menganalisis data yang telah diklasifikasikan sesuai teori yang ada di kajian

pustaka.

3. Menerjemahkan data yang telah dianalisis agar dapat diketahui makna dari

masing-masing unsur pembentuk kata majemuk nomina.
4. Membuat laporan hasil analisis data sesuai rumusan masalah penelitian.

5. Membuat simpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
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Berdasarkan sumber data yang digunakan, yaitu The Asahi Shimbun dari
bulan Januari 2019 hingga Desember 2019, diperoleh temuan berupa kosakata
majemuk nomina bahasa Jepang dengan unsur kanji [ (kuchi; kou; ku) sejumlah
30 kata. Dengan rincian, 21 data berupa gabungan dari N+N, 3 data berupa
gabungan N+V, 3 data berupa gabungan V+N, 1 data berupa gabungan N+Adj, 1
data berupa gabungan Adj+N, dan 1 data berupa gabungan N+Adv. Berikut

adalah rincian hasil temuan data.

Tabel 4.1 Rincian Hasil Temuan

Jenis (Berdasarkan
Asal-Usul Kata) plakae
Struktur Bukan
Jumlah .
Data (Berdasarkan Idiom 2
Kelas Kat Semi-
clas 168e) Wago | Kango | Konshugo day Idiom
Bukan idiom
Semi-
Idiom
20 N+N 13 7 - 5 10 5
3 N+V 1 2 - 2 - 1
4 V+N 4 - - 1 3 -
1 N+Adj - 1 - 1 B &
1 Adj+N 1 - - - 1 -
1 N-+Adv 1 - - 1 v E

BRAWIJAYA
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4.2 Pembahasan

Pada bagian ini dilakukan analisis pembentukan dan makna kata majemuk

nomina yang mengandung kanji I (kuchi; kou; ku) berdasarkan rincian data

pada tabel 4.1. Agar tidak melakukan pembahasan yang sama secara berulang kali,
penulis mengambil sebagian data dari tiap pola kata majemuk nomina dengan

unsur kanji B (kuchi; kou, ku). Data yang diambil untuk dianalisis akan

dicantumkan secara rinci pada bab ini dan data yang lain akan dicantumkan di

bagian lampiran. Berikut adalah pembahasannya.

4.2.1 Kata Majemuk Nomina dengan Struktur N+N

Data 1

ST B I A C R s

Kuchibue ga ishi sotsuu ni tsukawaretekita. ..
Siul digunakan untuk komunikasi. ..

The Asahi Shimbun Digital, 2019-08-20
Analisis:

Kata majemuk nomina [ 155 | kuchibue, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina [ [ ] kuchi dan nomina [ | fue. Penggabungan antara dua

unsur futsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang
termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi. Dalam penggabungan
kata majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata unsur pembentuk
kedua karena adanya penggabungan dengan unsur pertama, yaitu fonem /f/

menjadi fonem /b/ pada morfem fue, sehingga kata majemuk nomina tersebut

dibaca kuchibue.
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H (44 7) H (%) FUE (4 )
kuchi (meishi) + fue (meishi) —  kuchibue (meishi)
mulut (nomina) seruling (nomina) siul (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina | F1 4 | kuchibue

adalah [EZTI1EH, FIFHEEZ0ICY T ANZY LTEZHMIRE,
BOXHEEMT I &, | Kuchibiru o’ subome, matawa yubi o kuchi ni

atetari iretari shite iki o’ tsuyoku fuki, fue no youna oto o’ dasu koto.
‘Mengerucutkan bibir atau memasukkan jari ke dalam dan ke luar mulut untuk
meniup dengan keras dan membuat suara seperti peluit.” (Goo Dictionary, 2021).

Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [ | kuchi yang bermakna [ <
5, MBS FEEZT D% 8. | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut.
Organ untuk makan, minum, dan bicara.” dan morfem [% | bue yang bermakna

(5%, MOEIZNRZHITTREWSTH D, | Fue. Take no kan ni ana o’

akete fuinarasu mono. ‘Seruling. Membuat bunyi pada tabung bambu yang diberi
lubang’ (Kokugo Jitenon, 2021).

Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur
penjelas [ [ | kuchi atau unsur utama [ | bue berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ [115 | kuchibue tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal
masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

('O | kuchibue dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur pembentuknya.
Morfem | kuchi ‘mulut’ menerangkan morfem [ | bue ‘suling’, sehingga

menghasilkan makna ‘tiruan bunyi suling yang dilakukan dengan mulut’, yang
dalam bahasa Indonesia dapat disebut dengan ‘siul’ (KBBI Daring, 2021). Makna

kata majemuk nomina ini sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu
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kata majemuk nomina ini tidak termasuk dalam makna idiom maupun

semi-idiom.

Data 2

MNRIETIIALR LY » 7,
taishou wa mazuwa kuchibeni nado rippu seihin.
Sasaran yang diutamakan adalah produk bibir seperti lipstik.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-06-08

Analisis:
Kata majemuk nomina [ 4L | kuchibeni, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina [ 1| kuchi dan nomina [#L | beni. Penggabungan antara dua

unsur futsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang

termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi.

M () AL (4] FRL (44 )
kuchi (meishi) + beni (meishi) = kuchibeni (meishi)
mulut (nomina) pigmen merah (nomina) lipstik (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ 1%L | kuchibeni
adalah [{ELFED 7= OIZBICHB H AL, |  Keshou no tame ni kuchibiru ni nuru

kurenai. ‘Warna merah yang diaplikasikan pada bibir untuk riasan.” Kata

majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [ 1| kuchi yang bermakna < &,
BT T DA B o | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ
untuk makan, minum, dan bicara.’ (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem [#L| beni
yang bermakna [HRLEDEEL, X=N"FOHOCENBH- U6 D, 2D A -
Gubh ALBESC RS DA Ak EIZHV 5, | Koushoku no ganryou. Benibana

no hanabira kara seishita mono. Enogu senryou keshoushin ya shokuhin no

chakushokuryou nado ni mochi iru. ‘Pigmen merah. Terbuat dari kelopak bunga
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safflower. Digunakan untuk cat, pewarna, kosmetik, dan pewarna makanan.” (Goo
Dictionary, 2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ [1] kuchi atau unsur utama %] beni berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ 1L | kuchibeni tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

[ %L | kuchibeni dihasilkan dari makna leksikal salah satu unsur
pembentuknya, yaitu morfem %] beni. Secara leksikal, kata majemuk nomina

ini bermakna “mulut dan merah”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk
nomina ini adalah “lipstik”. Morfem [ | kuchi yang tidak menunjukkan makna
leksikalnya merujuk pada makna < H V%, OPEDO A Y [ A FHT L IZE
DIV, ) Kuchibiru. Koukuu no iriguchi o kakomu usui kawa ni ouwa reta
bubun. ‘Bibir. Bagian yang dilapisi kulit tipis yang mengelilingi pintu masuk
rongga mulut.” (Goo Dictionary, 2021), yang mana menerangkan morfem [#[ |

beni yang merujuk pada makna “merah”, yang identik dengan warna lipstik.
Sehingga, dapat diketahui bahwa makna ‘lipstik’ terbentuk dari ‘pigmen merah
yang digunakan untuk bibir’. Makna kuchi pada kata majemuk nomina ini tidak

sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini

bermakna semi-idiom.

Data 3

BT e M LTREDRE ) FABD 5 AREE OQ#»N & T
HEXHEMNL

oita vinsento to shite monogatari no katarite o’ tsutomeru kubo chuukichi no

kuchou ga totemo yawarakaku, . ..
Intonasi Chukichi Kubo sebagai narator pemeran Vincent tua, sangat lembut....

The Asahi Shimbun Digital, 2019-12-19
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Analisis:
Kata majemuk nomina [ 15/ | kuchou, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina [ [ | kuchi dan nomina [ 5% | shirabe. Penggabungan antara

dua unsur futsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang

termasuk dalam jenis kango karena dibaca secara onyomi.

H (4n) W (4a) HaH (4 5)
kuchi (meishi) = + shirabe (meishi) — kuchou (meishi)
mulut (nomina) investigasi (nomina) intonasi (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina | [ | kuchou adalah
TECH L7z & XD SHEDFH T, ) Kuchi ni dashita toki no kotoba no choushi.
“‘Nada saat bicara.” Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [ 1] ku yang
bermakna [< B, BRECHESE 2T D45 F. | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru
kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021)
dan morfem [§#| chou yang bermakna [0 27015 4 15 2 12O 12 A A
NH k. A, | Hitsuyouna jouhou o eru tame ni iroiro shiraberu koto.

Chousa. ‘Pemeriksaan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Investigasi.” (Goo Dictionary, 2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ [1 ] ku atau unsur utama [ & ] chou berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ 15| kuchou tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

' 38 | kuchou tidak dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur

pembentuknya. Morfem [ [1] ku merujuk padamakna [[(ZHL TS5 Z &,
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H DD FVNIT, | Kuchi ni dashite itu koto. Mono no ii kata. ‘Perkataan yang

keluar dari mulut. Mengatakan suatu hal.’, yang mana menerangkan morfem

[## ] chou yang merujuk pada makna [Jigf, | Senritsu. ‘Melodi atau nada.’

(Goo Dictionary, 2021). Sehingga, dapat diketahui bahwa makna ‘intonasi’
terbentuk dari ‘melodi atau nada yang keluar saat perkataan keluar dari mulut’.
Makna kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya,
oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna idiom.

Data 4

CIEFEONFIEE D= XIT L,
...tsuujou no hanbun hodo no hitokuchi saizu ni shita.
...ukuran satu suap sekitar setengah dari ukuran normal

The Asahi Shimbun Digital, 2019-10-29

Analisis:
Kata majemuk nomina [ — [ | hitokuchi, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina [—] hito dan nomina [ 1] kuchi. Penggabungan antara dua

unsur suushi meishi dan futsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk

nomina yang termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi.

— (%) RNE ) — A ()
hito (meishi) + kuchi (meishi) =  hitokuchi (meishi)
satu (nomina) mulut (nomina) satu suap (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ — [ | hitokuchi

adalah [EXEWZ 1RO AND Z L, | Inshokumotsu o’ ikkai kuchi ni ireru

koto. ‘Memasukkan makanan dan minuman ke dalam mulut sekali.’ (Goo

Dictionary, 2021). Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem!— | zito yang

bermakna ONE D, | Hitotsu. ‘Satu.” dan morfem ['[1] kuchi yang bermakna
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<H, MBRLHEFZT L8 . | Kuchi. Inshoku ya hassei o” suru kikan.

‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ | hito atau unsur utama [ [ | kuchi berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ — [ | hitokuchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

['— 1 ] hitokuchi dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur pembentuknya.
Morfem [—J hito ‘satu’ menerangkan morfem [ 1 | kuchi ‘mulut’ sehingga

menghasilkan makna ‘kegiatan memasukkan makanan atau minuman ke dalam
mulut dalam satu kali percobaan, sehingga seluruhnya muat dalam mulut’. Dalam
bahasa Indonesia dapat disebut dengan ‘satu suap’ yang mana memiliki makna
‘sebanyak yang dijemput dengan jari dan dimasukkan ke mulut ketika makan’
(KBBI Daring, 2021). Makna kata majemuk nomina ini sesuai dengan makna
leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini tidak termasuk dalam

makna idiom maupun semi-idiom.

Data 5

BUEMERER L~V S 2 Lo o T D PR KBIFEBEITIT 20, -
genzai funka keikai reberu ga 2 to natte iru Nakadake kakou wa chokusetsu
ikenai ga, ...

Kawah Nakadake yang saat ini berstatus waspada erupsi level 2 memang tidak
bisa dikunjungi secara langsung...

The Asahi Shimbun Digital, 2019-05-03
Analisis:

Kata majemuk nomina X [T | kakou, merupakan kata majemuk yang terdiri

dari nomina [’k | i dan nomina [ [ | kuchi. Penggabungan antara dua unsur futsuu
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meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang termasuk dalam

jenis kango karena dibaca secara onyomi.

K () A (4 ) VNENE )
hi (meishi) + kuchi (meishi) — kakou (meishi)
api (nomina) mulut (nomina) kawah (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [k [ | kakou adalah

LKILD, WP S5 BR A5, Mk H. | Kazan no, funshutsumono

ga houshutsu sareru kaikoubu. Funkakou. ‘Lubang di gunung berapi, tempat
erupsi dipancarkan. Kawah’ Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem

(K| ka yang bermakna [Tr, &0, | Hi Honé. ‘Api. Api besar” (Goo
Dictionary, 2021) dan morfem [ [ | kou yang bermakna [< %, KA %
T D3 | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan,
minum, dan bicara.’ (Kokugo Jitenon, 2021).

Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur
penjelas [ °K | ka atau unsur utama [ [ | kou berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina X | kakou tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal
masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

[k B J kakou dihasilkan dari makna leksikal salah satu unsur
pembentuknya, yaitu morfem [’k | ka. Secara leksikal, kata majemuk nomina ini

bermakna “api dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk nomina ini

adalah “kawah”. Morfem [ 1| kou yang tidak menunjukkan makna leksikalnya
merujuk pada makna [, HEBICBIVZE Z Ay T & F, Y. ) Mono no,

gaibu ni aita tokoro. Sukima. Ana. ‘Tempat di mana suatu benda terbuka ke luar.
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Celah. Lubang’ (Goo Dictionary, 2021), yang mana diterangkan morfem [ X |
ka yang merujuk pada kata [ /K [l | Kazan. ‘Gunung berapi.’, sehingga

menghasilkan makna ‘celah atau lubang pada puncak gunung berapi’. Dalam
bahasa Indonesia dapat disebut dengan ‘kawah’ yang mana memiliki makna
‘bagian puncak gunung berapi yang dilewati bahan letusan berbentuk lekukan
besar’ (KBBI Daring, 2021). Makna kou pada kata majemuk nomina ini tidak
sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini
bermakna semi-idiom.

Data 6

MR E)HFLO ORI 7= H 233545 < D ORE T 6T OMKRIMAME T
HDHEHNoTWI-Z&iTie b,

...sumidagawa kawaguchi no ryoushitachi ga koganedzukuri no roku senchi
tarazu no buttai ga butsuzou dearu to shitte ita koto ni naru.

...Nelayan di muara Sungai Sumida mengetahui bahwa benda yang terbuat dari
emas berukuran lurang dari 6 cm itu adalah patung Buddha.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-05-18
Analisis:

Kata majemuk nomina [{f[ ] | kawaguchi, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina 7] | kawa dan nomina 1| kuchi. Penggabungan antara dua

unsur futsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang
termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi. Dalam penggabungan
kata majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata unsur pembentuk
kedua karena adanya penggabungan dengan unsur pertama, yaitu fonem /k/
menjadi fonem /g/ pada morfem kuchi, sehingga kata majemuk nomina tersebut

dibaca kawaguchi.

i (4a5) H (4) {1 (Faii)
kawa (meishi) + kuchi (meishi) — kawaguchi (meishi)
sungai (nomina) mulut (nomina) muara (nomina)
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Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [{"] [1 | kawaguchi
adalah [ JI| DK 3L i AVIA T T, | Kawa no mizu ga umi ya mizu umi ni
nagarekomu tokoro. ‘Tempat di mana air sungai mengalir ke laut atau danau.’
Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [{i] | kawa yang bermakna I )I],
K&, 1 Kawa. Ookina kawa. ‘Sungai. Sungai besar.” dan morfem [ [1 ]
guchi yang bermakna [ < B, SRECF 5 & § D a5 Ho | Kuchi. Inshoku ya hassei

o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon,
2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas (i kawa atau unsur utama [ [ | guchi berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ 1 | kawaguchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna
leksikal masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk
nomina [{f] [ | kawaguchi dihasilkan dari makna leksikal salah satu unsur
pembentuknya, yaitu morfem 7] | kawa. Secara leksikal, kata majemuk nomina

ini bermakna “sungai dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk

nomina ini adalah “muara”. Morfem [ 1] guchi yang tidak menunjukkan makna
leksikalnya merujuk pada makna 4 D, 56, Jeli, | Mono no hashi. Fuchi.

Sentan. ‘Tepi dari benda. Tepi. Ujung’ (Goo Dictionary, 2021), yang mana

diterangkan oleh morfem [{[ | kawa yang merujuk pada makna “sungai (besar)”,

sehingga menghasilkan makna ‘bagian ujung sungai’. Dalam bahasa Indonesia
dapat disebut dengan ‘muara’ yang mana memiliki makna ‘tempat berakhirnya
aliran sungai di laut, danau, atau sungai lain. sungai yang dekat dengan laut’

(KBBI Daring, 2021). Makna guchi pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai



=
'
<
o
—
—
-
o
G
L= ]
o
o T
(=5
-

BRAWIJAYA

37

dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini

bermakna semi-idiom.

Data 7

BIEEL D 5 54 T AR (BIZR RO AR - TVD Z L AR E
SEEBLTND LW,

Zen nen yori go man yosen hito sukunaku, oya ni naru sedai no jinkou ga hette
iru koto ga ookiku eikyou shite iru to iu.

Jumlahnya berkurang 54 ribu dari tahun lalu dan dikatakan bahwa penurunan
populasi generasi orangtua berdampak besar.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-12-25
Analisis:

Kata majemuk nomina [ A\ [ J jinkou, merupakan kata majemuk yang terdiri
dari nomina [ A | hito dan nomina [ 0] kuchi. Penggabungan antara dua unsur

Sfutsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang termasuk

dalam jenis kango karena dibaca secara onyomi.

N (4w) H (A) UNENEST)
hito (meishi) + kuchi (meishi) = jinkou (meishi)
orang (nomina) mulut (nomina) populasi (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ A\ [ | jinkou adalah
PANDE, iz, —H, 23— OHUINIZFETe AD#EL, | Hito no kazu.
Toku ni, ikkoku, mata wa ittei no chiikinai ni sumu hito no sousiu. ‘Jumlah orang.
Khususnya jumlah total dari orang yang tinggal di suatu negara atau wilayah.’
Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [ A\ | jin yang bermakna [T &,
\Z AW Ave | Hito. Ningen. ‘Orang. Manusia.” (Goo Dictionary, 2021) dan
morfem [ ] kou yang bermakna [ < &, BRESHFE T HARE . | Kuchi.

Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.’

(Kokugo Jitenon, 2021).
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Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ A | jin atau unsur utama [ [1 ] kou berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ A1 | jinkou tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

"N B | jinkou dihasilkan dari makna leksikal salah satu unsur
pembentuknya, yaitu morfem [ A\ | jin. Secara leksikal, kata majemuk nomina ini

bermakna “orang dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk nomina

ini adalah “populasi”. Morfem [ [ | kou yang tidak menunjukkan makna
leksikalnya merujuk pada makna [ A 28z 5 2 & IE. | Hito ya ie o’

kazoeru kotoba. ‘Kata untuk menghitung orang dan rumah.” (Kokugo Jitenon,

2021), yang mana diterangkan morfem | A | jin yang merujuk pada makna

“orang”. Dalam bahasa Indonesia dapat disebut dengan ‘populasi’ yang mana
memiliki makna ‘seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu daerah’ (KBBI
Daring, 2021). Makna kou pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan
makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna

semi-idiom.

Data 8

KEie L ZIIBADKEEZL BIEL TO D&

Mizu o nomu toki wa jaguchi no sen o kuchibashi de tsutsuki...
Ketika minum air, (burung gagak) mematuk keran air dengan paruhnya...

The Asahi Shimbun Digital, 2019-03-02

Analisis:

Kata majemuk nomina [$¢ [ | jaguchi, merupakan kata majemuk yang

terdiri dari nomina [#E | hebi dan nomina '] kuchi. Penggabungan antara dua
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unsur futsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang
termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi. Dalam penggabungan
kata majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata unsur pembentuk
kedua karena adanya penggabungan dengan unsur pertama, yaitu fonem /k/

menjadi fonem /g/ pada morfem kuchi, sehingga kata majemuk nomina tersebut

dibaca jaguchi.
e (4 5r) M (4 ) IE A (44 )
hebi (meishi) + kuchi (meishi) = jaguchi (meishi)
ular (nomina) mulut (nomina) keran air (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina ¥ [ | jaguchi adalah
RGEE O A 72 SITHY 11T, KoBEZHEG T BROMH, |
Suidoukan no ryuushutsu-guchi nado ni toritsuke, mizu no ryou o’ chousetsu suru
kinzoku sei no kigu. ‘Alat logam yang dipasang ke saluran keluar pipa air untuk
mengatur jumlah air.” Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [#E | ja
yang bermakna [~TF, | Hebi. ‘Ular.” dan morfem [ 1] guchi yang bermakna

Kb, MESCHEFEZ T Der'E. | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan.

‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [#F | ja atau unsur utama [ 7 | guchi berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina %1 | jaguchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

[ ®E 1 | jaguchi tidak dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur
pembentuknya. Morfem [ 1| guchi merujuk pada makna [ %5250 5 % H L

AN+ % & = AL | Youki no nakami o’ dashiire suru tokoro. ‘Tempat untuk
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memasukkan dan mengeluarkan isi wadah.’, yang mana diterangkan oleh
morfem [#¥ ] ja yang merujuk pada makna [ ~O'DOZIZEL7= ¢ D, | Hebi no
katachi ni nitamono. ‘Sesuatu yang mirip dengan bentuk ular.” (Goo Dictionary,
2021). Sehingga, dapat diketahui bahwa makna ‘keran air’ terbentuk dari ‘tempat
untuk mengeluarkan isi, yang bentuknya seperti ular’ atau bisa disebut ‘keran air’.
Makna kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya,

oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna idiom.

Data 9

[k OE PG R 2R MR MR D& O 23 L2 720N,

‘beichuu no tsuushou mondai wa nakanaka kaiketsu no itoguchi ga mienai...'
“Sulit menemukan petunjuk untuk memecahkan masalah perdagangan
AS-Cina...”

The Asahi Shimbun Digital, 2019-05-10

Analisis:

Kata majemuk nomina [ % [ | ifoguchi, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina! 5% Jito dan nomina ! [l | guchi. Penggabungan antara dua unsur

Sfutsuu meishi tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang termasuk
dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi. Dalam penggabungan kata
majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata unsur pembentuk kedua
karena adanya penggabungan dengan unsur pertama, yaitu fonem /k/ menjadi

fonem /g/ pada morfem kuchi, sehingga kata majemuk nomina tersebut dibaca

jaguchi.
R (Fawr) H () SR (F)
ito (meishi) + kuchi (meishi) — itoguchi (meishi)
benang (nomina) mulut (nomina) petunjuk (nomina)
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Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ >& [ | itoguchi
adalah [F723722Y . | Tegakari. ‘Petunjuk.’ Kata majemuk nomina ini terbentuk
dari morfem [3% | ito yang bermakna TUNE o UNE D I HITHIWE D, | Tro.
Ito no you ni hosoi mono. ‘Benang. Hal setipis benang.” (Goo Dictionary, 2021)
dan morfem 1| guchi yang bermakna < 5, SKEXHF 2T D4 H, |
Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan
bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).

Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas 5% ] ito atau unsur utama [ 1| guchi berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina 5% [ | itoguchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

[ %% 0O | itoguchi tidak dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur

pembentuknya. Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “mulut dan
benang”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk nomina ini adalah
“petunjuk”. Makna kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal
unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna idiom.

Berdasarkan analisis data kata majemuk nomina yang mengandung unsur
kanji Fl (kuchi; kou, ku) di atas, terdapat struktur Nomina + Nomina yang sesuai
dengan pola pembentukan yang dipaparkan oleh Nitta dalam Rianti (2017). Selain
itu, jika dilihat dari asal-usul kata menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam
Setiyawati (2018:44), kanji [ (kuchi; kou, ku) dalam struktur pembentukan ini

hanya dapat membentuk kata berjenis wago dan kango karena tidak ditemukannya

kata jenis konshugo. Dengan mengacu pada klasifikasi meishi yang dipaparkan
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oleh Sudjianto (2004), kata majemuk nomina dengan struktur N+N pada sumber
data, dapat terbentuk dari gabungan sesama futsuu meishi serta gabungan antara
suushi meishi dan futsuu meishi. Dalam pemajemukan, terjadi perubahan fonem

/k/ menjadi /g/ pada unsur [ (kuchi) sehingga dibaca guchi. Berdasarkan

pemaparan makna menurut Chaer (2009:76) dan Kridalaksana dalam Pancawati
(2017:25), ditemukan kata majemuk nomina yang bermakna semi-idiom (data 2, 5,
6, dan 7), kata majemuk bermakna idiom (data 3, 8, dan 9), serta kata majemuk
nomina yang bukan termasuk idiom maupun semi-idiom (data 1 dan data 4) pada

struktur N+N.

4.2.2 Kata Majemuk Nomina dengan Struktur N+V

Data 10

DYV DR EE,
Kuchiatari no yosa mo jiman.
Kami pun bangga dengan rasanya yang enak.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-05-10

Analisis:

Kata majemuk nomina [ 1472 Y | kuchiatari, merupakan kata majemuk
yang terdiri dari nomina [ 1] kuchi dan verba [*472% | ataru. Penggabungan

antara dua unsur yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah kata
majemuk nomina yang termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi.
Dalam penggabungan kata majemuk ini, terjadi perubahan bentuk pada unsur

verba, yaitu bentuk kamus [ *47= % | ataru menjadi bentuk sopan [%472 1 &9 |

atarimasu, yang mana kopula masu dihilangkan, sehingga kata majemuk nomina

tersebut dibaca kuchiatari.
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H (£5i) A7 (FhE) HY720 ()
kuchi (meishi) ataru (doushi) " kuchiatari (meishi)
mulut (nomina) membentur (verba) rasa (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ 1 ¥ 7z U |
kuchiatari adalah REY) %2 DI ANT= & & DR, | Inshokumotsu o’ kuchi ni

ireta toki no kanji. ‘Perasaan saat memasukkan makanan dan minuman ke dalam
mulut.’ Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [ [ | kuchi yang
bermakna [ < B, BKERLIHTFT 2T D8E . | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru
kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021)
dan kata [ 272 U | atari yang bermakna [ 52275 Z &, | Butsukaru koto.
‘Bertabrakan atau berbenturan.” (Goo Dictionary, 2021).

Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur
penjelas [ 1] kuchi atau unsur utama [ 4729 | atari berdiri sendiri, makna dari
kata majemuk nomina [ 12472 V) | kuchiatari tidak dapat terlihat. Dilihat dari
makna leksikal masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata
majemuk nomina [ [ 472 V) | kuchiatari dihasilkan dari makna leksikal kedua
unsur pembentuknya. Morfem [ [ | kuchi ‘mulut’ menerangkan kata [ %4721 |
atari ‘berbenturan’ sehingga menghasilkan makna ‘sesuatu yang mengenai mulut,
sehingga menimbulkan rangsangan terhadap indra pengecap’ yaitu ‘rasa’. Makna
kata majemuk nomina ini sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu

kata  majemuk nomina ini tidak termasuk dalam makna idiom maupun

semi-idiom.
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Data 11

KIS ADTEEBEED 1 7 AL BRI JRm AR Tl &% & LB TE R
Sitdd-Biawij
yonehara-san no yokin kouza ga ikkagetsu ijou mae kara, zandakabusoku de
hikiotoshi ga dekinaku natte...
Akun deposito Tuan Yonehara tidak dapat ditarik karena saldo tidak mencukupi
selama lebih dari sebulan.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-03-24
Analisis:

Kata majemuk nomina [ £ | kouza, merupakan kata majemuk yang terdiri
dari nomina [ 1 | kuchi dan verba [ 2 % | suwaru. Penggabungan antara dua unsur

yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina yang

termasuk dalam jenis kango karena dibaca secara onyomi.

EREAET)) JH: % (Elymal) HEE (4
kuchi (meishi) + suwaru (doushi) —  kouza (meishi)
mulut (nomina) duduk (verba) akun (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ [1J# | kouza adalah

[ ERERE T, A Z LI &EROF0Ek - B Z21T 5 I, | Kinyikkan
de, kanyiisha goto ni kinsen no kiroku, keisan o’ okonau shikumi. ‘Mekanisme
untuk mencatat dan menghitung uang pelanggan di lembaga keuangan.” Kata
majemuk nomina ini terbentuk dari morfem 11| kou yang bermakna < &, £k
B FEET DanB o | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ
untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem [ | za
yang bermakna (O Z 410 #11F CT . WO LI T A9, | Hiza o’ origamete,

mono no ue ni koshi o’ orosu. ‘Menekuk lutut, lalu duduk di atas sesuatu.” (Goo

Dictionary, 2021).
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Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ 1| kou atau unsur utama [ J# | za berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ [ | kouza tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

[0 JB | kouza tidak dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur

pembentuknya. Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “tempat
duduk dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk nomina ini adalah
“akun” atau bisa diartikan “catatan transaksi keuangan”. Makna kata majemuk
nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata
majemuk nomina ini bermakna idiom.

Berdasarkan analisis data kata majemuk nomina yang mengandung unsur
kanji H (kuchi; kou, ku) di atas, terdapat struktur Nomina + Verba yang sesuai
dengan pola pembentukan yang dipaparkan oleh Nitta dalam Rianti (2017). Selain
itu, jika dilihat dari asal-usul kata menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam
Setiyawati (2018:44), kanji H (kuchi; kou, ku) dalam struktur pembentukan ini
hanya dapat membentuk kata berjenis wago dan kango karena tidak ditemukannya
kata jenis konshugo. Dalam pemajemukan, terjadi perubahan bentuk pada verba

yang termasuk dalam jenis kata wago. Contohnya bentuk kamus 472 % | ataru
berubah menjadi bentuk sopan [ 4 72 Y % 4 | atarimasu lalu kopula masu

dihilangkan, sehingga menjadi atari. Berdasarkan pemaparan makna menurut
Chaer (2009:76) dan Kridalaksana dalam Pancawati (2017:25), ditemukan kata
majemuk nomina yang bermakna idiom (data 11) dan kata majemuk nomina yang

bukan termasuk idiom maupun semi-idiom (data 10) pada struktur N+V.



=
'
<
o
—
—
-
o
G
L= ]
o
o T
(=5
-

BRAWIJAYA

46

4.2.3 Kata Majemuk Nomina dengan Struktur V+N

Data 12

J REGURCFEBRO M PO O DOE), -
JR toukyou eki ya doueki no chikagai no deguchi no hoka, ...
Selain pintu keluar di stasiun JR Tokyo dan di jalan stasiun bawah tanah...

The Asahi Shimbun Digital, 2019-12-10

Analisis:

Kata majemuk nomina [ i 1| deguchi, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari verba [H1% | deru dan nomina [ ] kuchi. Penggabungan antara dua

unsur yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah kata majemuk nomina
yang termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi. Dalam
penggabungan kata majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata unsur
pembentuk kedua karena adanya penggabungan dengan unsur pertama, yaitu
fonem /k/ menjadi fonem /g/ pada morfem kuchi. Selain itu, terjadi perubahan

bentuk pada unsur verba, yaitu bentuk kamus [} % | deru menjadi bentuk sopan
[Hi % 9 demasu, yang mana kopula masu dihilangkan, sehingga kata majemuk

nomina tersebut dibaca deguchi.

5 (Eha) H () H A (Fai)
deru (doushi) + kuchi (meishi) deguchi (meishi)
keluar (verba) mulut (nomina) pintu keluar (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ H [ | deguchi
adalah TN GAN~HI D 1, | Uchi kara soto e deru kuchi. ‘Pintu keluar dari
dalam ke luar.” Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [} | de yang
bermakna [ & % FHLH 22 B4 DT7 ~BY &R D | Aru han'i ya naka kara soto

no kata he ugoki utsuru. ‘Bergerak dari jarak tertentu atau dari dalam ke luar.’
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(Goo Dictionary, 2021) dan morfem 1] guchi yang bermakna < &, fREX
s HanEo | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk
makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).

Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas ] de atau unsur utama [ 11| guchi berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ 1] deguchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

[t O J deguchi dihasilkan dari makna leksikal salah satu unsur
pembentuknya, yaitu morfem I {1} | de. Secara leksikal, kata majemuk nomina ini

bermakna “keluar dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk nomina

ini adalah “pintu keluar”. Morfem [ 1] guchi yang tidak menunjukkan makna
leksikalnya merujuk pada makna [ A\=CH) DAY+ 5 & Z A, | Hito ya mono

no deiri suru tokoro. ‘Tempat di mana orang dan benda datang dan pergi.” (Goo

Dictionary, 2021), yang mana diterangkan oleh morfem [} de yang merujuk

pada makna “ke luar” Sehingga, dapat diketahui bahwa makna ‘pintu keluar’
terbentuk dari ‘tempat di mana orang atau benda dapat pergi dari dalam ke luar’
atau disebut ‘pintu keluar’. Makna guchi pada kata majemuk nomina ini tidak
sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini

bermakna semi-idiom.

Data 13

EBICEEEZMNMZI OE RTINS S,
...Jissai ni wa shougaisha ga hatarakiguchi o mitsuke nikui joukyou ga aru.
...kenyataannya penyandang disabilitas sulit mencari pekerjaan.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-01-12
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Analisis:

Kata majemuk nomina 8] [1| hatarakiguchi, merupakan kata majemuk
yang terdiri dari verba {8 < | hataraku dan nomina [ 1| kuchi. Penggabungan

antara dua unsur yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah kata
majemuk nomina yang termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi.
Dalam penggabungan kata majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata
unsur pembentuk kedua karena adanya penggabungan dengan unsur pertama,
yaitu fonem /k/ menjadi fonem /g/ pada morfem kuchi. Selain itu, terjadi

perubahan bentuk pada unsur verba, yaitu bentuk kamus [1#) < | hataraku menjadi
bentuk sopan [f#j & £ ¥ hatarakimasu, yang mana kopula masu dihilangkan,

sehingga kata majemuk nomina tersebut dibaca hatarakiguchi.

B < (@) F (4) B0 (%)
hataraku (doushi) +  kuchi (meishi) ™  hatarakiguchi (meishi)
bekerja (verba) mulut (nomina) pekerjaan (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ ff] X 1 |
hatarakiguchi adalah [ E&Z24F57-OI2ME< & 2 A, | Chingin o’ eru tame

ni hataraku tokoro. ‘Tempat bekerja untuk mendapatkan upah.” Kata majemuk

nomina ini terbentuk dari kata [f#) & | hataraki yang bermakna [fE=FE%29 5,
F83 %, | Shigoto o’ suru. Roudou suru. ‘Melakukan pekerjaan. Bekerja untuk
mendapat upah’ (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ [ | kuchi yang bermakna

(KB, BT LT DB | Kuchi. Inshoku ya hassei o suru kikan.
‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas 8 X | hataraki atau unsur utama [ | guchi berdiri sendiri, makna dari
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kata majemuk nomina 8] X I1| hatarakiguchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari

makna leksikal masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata

majemuk nomina [ ) & [ | hatarakiguchi dihasilkan dari makna leksikal salah
satu unsur pembentuknya, yaitu kata )& | hataraki. Secara leksikal, kata

majemuk nomina ini bermakna “bekerja dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh

kata majemuk nomina ini adalah “pekerjaan”. Morfem [ 1] guchi yang tidak
menunjukkan makna leksikalnya merujuk pada makna [ GERS&-Chx AL 70 & D %
B4 < Y8, 1 Shuushoku ya engumi nado no ochitsuku saki. ‘Tempat untuk

bekerja, pernikahan, dan lain lain.” (Goo Dictionary, 2021), yang mana
diterangkan oleh kata [ 8 & | hataraki yang merujuk pada makna “bekerja”.
Sehingga, dapat diketahui bahwa makna ‘pekerjaan’ terbentuk dari ‘tempat
bekerja untuk mendapat upah’. Makna guchi pada kata majemuk nomina ini tidak
sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini
bermakna semi-idiom.

Berdasarkan analisis data kata majemuk nomina yang mengandung unsur
kanj1 F (kuchi; kou; ku) di atas, terdapat struktur Verba + Nomina yang sesuai
dengan pola pembentukan yang dipaparkan oleh Nitta dalam Rianti (2017). Selain
itu, jika dilihat dari asal-usul kata menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam
Setiyawati (2018:44), kanji [ (kuchi; kou; ku) dalam struktur pembentukan ini
hanya dapat membentuk kata berjenis wago dan kango karena tidak ditemukannya
kata jenis konshugo. Dalam pemajemukan, terjadi perubahan fonem /k/ menjadi

/g/ pada unsur 1 (kuchi) sehingga dibaca guchi. Berdasarkan pemaparan makna

menurut  Chaer (2009:76) dan Kridalaksana dalam Pancawati (2017:25),
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ditemukan kata majemuk nomina yang bermakna semi-idiom (data 12 dan data 13)

pada struktur V+N.

4.2.4 Kata Majemuk Nomina dengan Struktur N+Adj

Data 14

BIFIZRV LT RY | BOHENPLARBOEI Y £,
Mushiba ni nari yasuku nari,kuchi no yogore kara koushuu ga hidoku narimasu.

Sangat mudah untuk mendapat gigi berlubang, dan dari kotoran di mulut, bau
mulut semakin parah.

The Asahi Shimbun Digital, 2019-03-10

Analisis:
Kata majemuk nomina [ [ 5 | koushuu, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina [ [l | kuchi dan adjektiva [ 5V | kusai. Penggabungan antara

dua unsur yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah kata majemuk

nomina yang termasuk dalam jenis kango karena dibaca secara onyomi.

H () B (JE4E) H& (4a)
kuchi (meishi) + kusai (keiyoushi) = koushuu (meishi)
mulut (nomina) bau (I-adjektiva) bau mulut (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ [ & | koushuu
adalah [ 726 H 5 WR7221Z28\W, | Kuchi kara deru iyana nioi. ‘Bau tidak
sedap yang keluar dari mulut.” Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem

'] kou yang bermakna [ < b, SRECIHEF 2T L 85H . | Kuchi. Inshoku ya
hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo
Jitenon, 2021) dan morfem [ | shuu yang bermakna [ N7 2B W EZE L 5,
WSR2 BWINT D, | Fukaina nioi o’ kanjiru. Iyana nioi ga suru. ‘Merasakan

bau yang tidak enak. Bau tidak sedap.’ (Goo Dictionary, 2021).
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Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ 1] kou atau unsur utama 5 | shuu berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina | 15 | koushuu tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna leksikal

masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk nomina

' 5 | koushuu dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur pembentuknya.
Morfem [ 1] kou ‘mulut’ menerangkan morfem 5 | shuu ‘bau’ sehingga

menghasilkan makna ‘yang menimbulkan bau adalah mulut’ atau ‘bau mulut’.
Makna kata majemuk nomina ini sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh
karena itu kata majemuk nomina ini tidak termasuk dalam makna idiom maupun
semi-idiom.

Berdasarkan analisis data kata majemuk nomina yang mengandung unsur

kanji A (kuchi; kou; ku) di atas, terdapat struktur Nomina + Adjektiva yang tidak

dipaparkan dalam pola pembentukan oleh Nitta dalam Rianti (2017). Selain itu,
jika dilihat dari asal-usul kata menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam Setiyawati

(2018:44), kanji H (kuchi; kou; ku) dalam struktur pembentukan ini hanya dapat

membentuk kata berjenis kango karena tidak ditemukannya kata jenis wago dan
konshugo. Berdasarkan pemaparan makna menurut Chaer (2009:76) dan
Kridalaksana dalam Pancawati (2017:25), ditemukan kata majemuk nomina yang

bukan termasuk idiom maupun semi-idiom (data 14) pada struktur N+Ad;.
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4.2.5 Kata Majemuk Nomina dengan Struktur Adj+N

Data 15

CBFEBMNERAT L —E oLV BOZBUELOL 22 LR
...senshutachi ga kikenna puree o okonattari waruguchi o abisetarishitakoto ga...
...para atlet yang bermain kasar dan mengucapkan umpatan...

The Asahi Shimbun Digital, 2019-10-19
Analisis:

Kata majemuk nomina [S& 1| waruguchi, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari adjektiva [\ | warui dan nomina [ F1 | kuchi. Penggabungan antara

dua unsur yang berbeda kelas kata tersebut membentuk sebuah kata majemuk
nomina yang termasuk dalam jenis wago karena dibaca secara kunyomi. Dalam
penggabungan kata majemuk ini, terjadi perubahan fonem pada awal kata unsur
pembentuk kedua karena adanya penggabungan dengan unsur pertama, yaitu

fonem /k/ menjadi fonem /g/ pada morfem kuchi. Selain itu, akhiran!-\> | (-/) yang
merupakan morfem fungsi pada adjektiva > | warui dihilangkan, sehingga kata

majemuk nomina tersebut dibaca waruguchi.

A (A M () BH &)
warui (keiyoushi) — + © ‘kuchi (meishi) — — waruguchi (meishi)
buruk (I-adjektiva) mulut (nomina) umpatan (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ & [ | waruguchi
adalah Mt NZHEF 5 2 &, | Tanin o" waruku iu koto. ‘bicara buruk untuk
orang lain.” Kata majemuk nomina ini terbentuk dari morfem [ | waru yang
bermakna [ A DITHE) « PRELHEM ORIER ENAKEL D S >T0DH S F, |

Hito no koudou seishitsu ya jibutsu no joutai nado ga suijin yori ototte iru sama.

‘Perilaku atau sifat manusia, keadaan, yang lebih rendah dari standar.” (Goo
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Dictionary, 2021) dan morfem 1] guchi yang bermakna < &, BRECH
3 ban'E . ) Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk
makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).

Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas 1 | waru atau unsur utama [ [ ] guchi berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ & [ | waruguchi tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna

leksikal masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk
nomina [ f& I | waruguchi dihasilkan dari makna leksikal salah satu unsur
pembentuknya, yaitu morfem [ | waru. Secara leksikal, kata majemuk nomina
ini bermakna “buruk dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata majemuk
nomina ini adalah “umpatan” atau bisa diartikan “bicara buruk ketika marah”.
Morfem [ 1| guchi yang tidak menunjukkan makna leksikalnya merujuk pada
makna [ICH L CTE 9D 2 &, DODEF, | Kuchi ni dashite itu koto. Mono
no ii kata. ‘Perkataan yang keluar dari mulut. Mengatakan suatu hal.’, yang mana
diterangkan oleh morfem I 3 | waru yang merujuk pada makna “buruk’.
Sehingga, dapat diketahui bahwa makna ‘umpatan’ terbentuk dari ‘bicara buruk’.
Makna guchi pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal
unsurnya, oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.
Berdasarkan analisis data kata majemuk nomina yang mengandung unsur
kanji H (kuchi; kou; ku) di atas, terdapat struktur Adjektiva + Nomina yang sesuai
dengan pola pembentukan yang dipaparkan oleh Nitta dalam Rianti (2017). Selain
itu, jika dilihat dari asal-usul kata menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam

Setiyawati (2018:44), kanji H (kuchi; kou; ku) dalam struktur pembentukan ini
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hanya dapat membentuk kata berjenis wago karena tidak ditemukannya kata jenis
kango dan konshugo. Dalam pemajemukan, terjadi perubahan fonem /k/ menjadi
/g/ pada unsur H (kuchi) sehingga dibaca guchi. Berdasarkan pemaparan makna
menurut  Chaer (2009:76) dan Kridalaksana dalam Pancawati (2017:25),
ditemukan kata majemuk nomina yang bermakna non-idiom (data 15) pada

struktur Adj+N.

4.2.6 Kata Majemuk Nomina dengan Struktur N+Adv

Data 16

KicGbETanzs L=y
Uta ni awa sete kuchipaku o shi tari. ..
Melakukan sinkronisasi bibir sesuai dengan (iringan) lagu...
The Asahi Shimbun Digital, 2019-04-23

Analisis:

Kata majemuk nomina [ (17X | kuchipaku, merupakan kata majemuk yang
terdiri dari nomina [ 0] kuchi dankata [/X7 | paku yang berasal dari adverbia
(VX2 /X7 | pakupaku. Dalam penggabungan kata majemuk ini, adverbia [ /X7

/N7 | pakupaku yang merupakan onomatope, ditulis dalam katakana.

H (445) AV VA5 HN7 (45)
kuchi (meishi) +  pakupaku (fukushi) — kuchipaku (meishi)
mulut (nomina) buka-tutup (adverbia) sinkronisasi bibir (nomina)

Makna yang terkandung dalam kata majemuk nomina [ 1732 | kuchipaku
adalah  TE#REFCHADFFICEDOE T BEEFTITAZE;NT T &, FiZ,
T VEERMCERICBVT, HENRETICEDETAZENL, HoTW

550 &3 % Z &, | Rokuon ya tanin no onsei ni awasete, hassei sezuni kuchi o’
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ugokasu koto. Tokuni, terebi bangu ya butai ni oite, kashu ga rokuon ni awasete
kuchi o’ ugokashi, utatte iru furi o’ suru koto. ‘Kegiatan menggerakkan mulut
tanpa bicara dengan rekaman atau suara orang lain. Khususnya dalam program
TV atau pertunjukan teater, sang penyanyi menggerakkan mulutnya sesuai
rekaman suara, dan berpura-pura menyanyi.” Kata majemuk nomina ini terbentuk
dari morfem [ 1] kuchi yang bermakna [ 5, SKESCHF T Do B, |

Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan

bicara.’ (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem [ /X7 | paku yang bermakna [ [ %
KEATEGLBTASO T D X £ | Kuchi o’ ookiku nando mo akeshime suru

sama. ‘Buka-tutup mulut secara lebar berkali-kali.” (Goo Dictionary, 2021).
Kedudukannya sebagai kata majemuk dapat dibuktikan ketika unsur

penjelas [ [ | kuchi atau unsur utama [ /X7 | paku berdiri sendiri, makna dari kata
majemuk nomina [ 1737 | kuchipaku tidak dapat terlihat. Dilihat dari makna

leksikal masing-masing unsurnya, dapat diketahui bahwa makna kata majemuk

nomina [ /X7 | kuchipaku dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur
pembentuknya. Morfem [ [7] kuchi ‘mulut’ menerangkan morfem [ X7 | paku

‘buka-tutup mulut berkali-kali’ sehingga menghasilkan makna ‘kegiatan
membuka dan menutup mulut berkali kali’ atau disebut ‘sinkronisasi bibir’.
Makna kata majemuk nomina ini sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh
karena itu kata majemuk nomina ini tidak termasuk dalam makna idiom maupun
semi-idiom.

Berdasarkan analisis data kata majemuk nomina yang mengandung unsur

kanji H (kuchi; kou, ku) di atas, terdapat struktur Nomina + Adverbia yang tidak
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dipaparkan dalam pola pembentukan oleh Nitta dalam Rianti (2017). Selain itu,
jika dilihat dari asal-usul kata menurut Mc Clure dan Tsujimura dalam Setiyawati

(2018:44), kanji H  (kuchi; kou; ku) dalam struktur pembentukan ini hanya dapat

membentuk kata berjenis wago karena tidak ditemukannya kata jenis kango dan
konshugo. Berdasarkan pemaparan makna menurut Chaer (2009:76) dan
Kridalaksana dalam Pancawati (2017:25), ditemukan kata majemuk nomina yang

bukan termasuk idiom maupun semi-idiom (data 16) pada struktur N+Adv.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam bab IV, dalam kata
majemuk nomina dengan kanji 1 (kuchi; kou; ku) sebagai unsur pembentuknya,
struktur kata majemuk nomina dengan pola N+N adalah yang paling banyak
ditemukan; kemudian pola N+V dan V+N; sedangkan pola N+Adj, Adj+N, dan
N+Adv adalah yang paling jarang ditemukan. Setelah melakukan analisis, dapat
ditarik simpulan bahwa dalam pembentukannya, kanji F  (kuchi; kou; ku) yang
merupakan futsuu meishi dapat bergabung dengan berbagai unsur, baik dari kelas
kata yang sejenis maupun tidak sejenis. Untuk pembentukan kelas kata yang

sejenis, kanji [ (kuchi; kou; ku) dapat terbentuk dengan suushi meishi maupun
sesama futsuu meishi. Untuk pembentukan kelas kata yang tidak sejenis, kanji H

(kuchi; kou, ku) dapat bergabung dengan verba, adjektiva, dan adverbia. Jika

dilihat dari asal-usulnya, kanji Fl  (kuchi, kou; ku) hanya dapat membentuk kata

berjenis wago dan kango karena tidak ditemukannya kata jenis konshugo.

Dari data yang dianalisis, dapat dilihat terjadinya beberapa perubahan
dalam salah satu unsur atau kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina.
Perubahan tersebut berupa perubahan fonem pada unsur nomina serta perubahan
bentuk pada unsur verba dan adjektiva yang termasuk dalam jenis kata wago.
Perubahan fonem umumnya terjadi pada nomina unsur kedua yang termasuk

dalam jenis kata wago, contohnya kuchi yang berubah menjadi guchi pada kata
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majemuk nomina kawaguchi. Perubahan bentuk verba terjadi pada verba unsur
pertama maupun kedua yang termasuk dalam jenis kata wago, contohnya
hataraku menjadi hataraki pada kata majemuk nomina hatarakiguchi; dan ataru
menjadi atari pada kata majemuk nomina kuchiatari. Sedangkan perubahan
bentuk adjektiva terjadi pada adjektiva unsur pertama yang termasuk dalam jenis
kata wago, contohnya warui yang dihilangkan morfem fungsi -i pada kata
majemuk nomina waruguchi.

Dalam kata majemuk bahasa Jepang terdapat sistem
menerangkan-diterangkan, yaitu kata yang menerangkan berada di unsur pertama
dan yang diterangkan berada di unsur kedua. Unsur menerangkan terletak pada
unsur pertama yang umumnya merupakan kata penjelas. Sedangkan unsur
diterangkan terletak pada unsur kedua yang umumnya merupakan kata utama.

Dilihat dari hasil analisis, makna dari penggabungan dua kata yang
membentuk kata majemuk nomina belum tentu berhubungan dengan salah satu
unsurnya atau bahkan kedua unsurnya. Terdapat tiga macam makna yang ada,
yaitu makna idiom dan semi-idiom. Suatu kata majemuk nomina dapat memiliki
makna idiom ketika kedua unsurnya sama sekali tidak menunjukkan makna
leksikalnya dan dapat membentuk makna yang baru. Sedangkan makna
semi-idiom adalah ketika salah satu unsur kata majemuk nomina masih
menunjukkan makna leksikalnya. Ketika kedua unsur masih menunjukkan makna
leksikalnya, maka kata majemuk nomina tersebut tidak termasuk dalam makna
idiom maupun semi-idiom.

Dalam penggabungannya dengan unsur lain, kanji B (kuchi; kou; ku)

memiliki empat jenis makna. Pertama yaitu menyatakan makna leksikalnya, yaitu
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‘mulut’. Kedua yaitu menyatakan ‘hal yang berhubungan dengan mulut’, seperti
‘bibir’ dan ‘bicara’. Ketiga yaitu menyatakan ‘hal yang bentuknya menyerupai
mulut’, seperti ‘pintu’ atau ‘gerbang’. Keempat yaitu menyatakan makna yang
tidak berkaitan dengan ‘mulut’, seperti lubang, tepi, cerat, tempat, dan kata bantu
bilangan untuk penghitung orang. Terdapat kata majemuk nomina dengan unsur

kanji H (kuchi; kou; ku) yang tidak memunculkan salah satu dari empat makna

yang sudah disebutkan, melainkan membentuk makna baru ketika bergabung

dengan unsur lain.

5.2 Saran

Dikarenakan keterbatasan penulis, masih terdapat banyak kekurangan yang
dapat dijadikan pertimbangan saat melakukan penelitian selanjutnya. Untuk
melengkapi penelitian yang sudah ada, penulis selanjutnya dapat menggunakan

teori lain ketika menganalisis sebuah data. Pemilihan unsur kanji selain kanji  H

(kuchi; kou, ku) dalam kata majemuk nomina juga dapat dilakukan. Selain itu,
mengenai sumber data, penulis selanjutnya dapat menggunakan selain artikel
berita misalnya majalah bahasa Jepang. Dengan begitu, diharapkan dapat
ditemukan struktur dan makna kata majemuk nomina yang lebih beragam dari

penelitian penulis.
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Data Temuan Kata Majemuk Nomina dengan Kanji H (Kuchi; Kou; Ku) dalam koran daring The Asahi Shimbun Digital (Januari
2019-Desember 2019)

No. Struktur

Kalimat yang Mengandung Kata Majemuk
Nomina

Analisis

1. N+N

—77. BT, BAEZD L LTk
WERADERED, Br OO RS
Z 9 REIBIC /o TRkl C9, (The
Asahi Shimbun Digital, 2019-09-26)

Ippou, jimushokude wa, koukaku o
sukoshi ageta hohoemi no hyoujou ga,
kinben katsu hitogara no yosasouna
inshou ni natte kouhyouka desu.

Di sisi lain, dalam pekerjaan kantoran,
ekspresi senyum dengan sudut mulut
sedikit terangkat memberi kesan tekun dan
berkepribadian baik.

- Terdiri dari nomina ['[1| kuchi dan nomina 5] kado, dibaca secara onyomi menjadi koukaku.

- Makna kata majemuk nomina [ 144 | koukaku adalah [/E O tj¥a DAL, | Kuchibiru no ryoutan no bui.

‘Kedua ujung bibir’. Morfem 1] kou bermakna [< &, SKEXCHF % T D88 F. | Kuchi. Inshoku ya

hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem
[ | kaku bermakna [, THho> T, & DODMmDF, | Sumi. Sumikko. Mono no hasi no kata. ‘Sudut.

Pojok. Ujung dari sesuatu.” (Kokugo Jitenon, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ 144 | koukaku dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur pembentuknya.

- Kata majemuk nomina ini bermakna non-idiom.

2. N+N

AEORFE~OBELAEEDLDE X
. RESR DOTERE D B AR O B ISR
S RIE N 2 TV D, (The Asahi
Shimbun Digital, 2019-04-15)

koukii no kenkou e no kanshin ga
takamaru no o’ uke, jiirai no chiryou kara
shoubyou no yobou ni shisen o’ sosogu
shikai ga fueteiru.

Dengan  meningkatnya  minat = pada
kesehatan rongga mulut, semakin banyak

- Terdiri dari nomina [ [ kuchi dan nomina [} kiz, dibaca secara onyomi menjadi koukii.

- Makna kata majemuk nomina [ 28 koukii adalah [ 1755 0 & F CTOZERE Sy, 1 OW, | Kuchi kara
nodo made no kiidoububun. Kuchi no naka. ‘Bagian berlubang dari mulut sampai tenggorokan’ (Goo
Dictionary, 2021). Morfem [ [1 | kou bermakna [ < &, fRECFRE 4T D 48H . | Kuchi. Inshoku ya hassei
o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” dan morfem [}%| kii bermakna [7>5,
HWNDOHZEIZ 72 > TN DT, | Kara. Tainai no chiiki ni natte iru bubun. ‘Rongga. Bagian tubuh yang
berlubang.” (Kokugo Jitenon, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ [} kowkii dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur pembentuknya.

- Kata majemuk nomina ini bermakna non-idiom.
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dokter - gigi yang Dberfokus pada
pencegahan cedera dan penyakit dari
perawatan tradisional.

N-+N

ENICH, =7 aroMcERNTH
FERD E LIRS ST D T2 D 72
ERITMHE S NS R TV 5, (The Asahi
Shimbun Digital, 2019-08-27)

hoka ni mo, eakon no kiita shitsunai de
kuchimoto ya nodo o kansou kara
mamoru tame ni tsukau nado natsu ni
tsukau hito mo fuete iru.

Selain itu, semakin banyak orang yang
menggunakannya di musim panas, seperti
untuk melindungi sekitar mulut dan
tenggorokan dari kekeringan di ruangan
ber-AC.

- Terdiri dari nomina [ [ | kuchi dan nomina [JC] moto.

- Makna kata majemuk nomina [ [15C | kuchimoto adalah [ 1D & 7=V, | Kuchi no atari. ‘Sekitar mulut.’.

Morfem ['F] kuchi bermakna [ < B, BRELIHE T 2§ D85 H . | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan.

‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem [T ] moto bermakna
DG & FBA, | Monogoto no moto. Konpon. ‘Dasar dari suatu hal. Dasar.” (Goo Dictionary, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ [1 JG | kuchimoto dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur

pembentuknya.
- Kata majemuk nomina ini bermakna non-idiom.

N+N

FEAE S H 2 H/FAT 2 Rl & RAR K
WOMEEDPBANLET T A%l >
12 A ., (The Asahi Shimbun Digital,
2019-05-03)

Sakunen gogatsu futsuka gozen niji sugi,
tsumagoimura Ozasa no shouten no
uraguchi kara mado garasu o watte
shinnyii.

Pada tanggal 2 Mei tahun lalu setelah
pukul dua dini hari, (pelaku) memecahkan
kaca jendela secara sengaja dari pintu
belakang sebuah toko di desa Tumagoi di
Ozasa.

- Terdiri dari nomina 5| wura dan nomina [[7] kuchi.

- Terjadi perubahan fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi) sehingga kata majemuk nomina tersebut

dibaca uraguchi.

- Makna kata majemuk nomina [ 511 wraguchi adalah [ DOEMIZH HHAY O, | Tatetmono no

uragawa ni aru deiriguchi. ‘Pintu keluar-masuk yang ada di belakang gedung.” Morfem [ 2] ura bermakna
[ o o0, Z2im & oo, Eio, 9 LA, | Nimen aru mono no, hyoumen to hantaisoku

no men. Rimen. Ushiro. ‘Sisi yang berlawanan dari permukaan suatu benda yang memiliki dua sisi. Sisi

belakang. Belakang.” (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ 1| guchi bermakna [ < &, KA 25

5 #8'B o 1 Kuchi. Inshoku ya hassei wo suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.’

(Kokugo Jitenon, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ 511 | wuraguchi dihasilkan dari makna leksikal morfem (5| wura.

- Morfem T[] guchi merujuk pada makna T AC¥D AV 55 & 2 A, | Hito ya mono no deiri suru

tokoro. ‘Tempat di mana orang dan benda datang dan pergi’ (Goo Dictionary, 2021) atau bisa diartikan

sebagai “pintu”.

- Kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.
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i S A—=F1E, BEIRTHLTIC
HEETE2 L9, FROZTIE CTHEFE
D FE FEAFTHIT A 5 TUV/-, (The
Asahi Shimbun Digital, 2019-08-17)

Yamazakisan ikka wa, kyushii sarete mo
sugu ni hinan dekiru you, toguchi no soba
de fudangi no mama futon de yoko ni

- Terdiri dari nomina 77 to dannomina [ | kuchi.

- Terjadi perubahan fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi) sehingga kata majemuk nomina tersebut
dibaca toguchi.

- Makna kata majemuk nomina [ J7 [1 | toguchi adalah [ 7 DS CTH 5, FZDH AV O, | To no tatetearu,
ie no deriguchi. ‘Pintu keluar-masuk rumah yang memiliki daun pintu.” Morfem /7| fo bermakna [ &
& W', | To. Tobira. ‘Pintu. Daun pintu’ (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ [1 | guchi bermakna [ <
H, RERLEF 2T D2 B | Kuchi. Inshoku ya hassei wo suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan,

N+N ) minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).
nattetta. - Makna kata majemuk nomina [ = [0 | toguchi dihasilkan dari makna leksikal morfem [/ | ro.
Keluarga Yamazaki berbaring di atas futon | - Morfem [ [ | guchi merujuk pada makna (AW DMAY 525 & 2 A, | Hito ya mono no deiri suru
di dekat pintu menggunakan pakaian | tokoro. ‘Tempat di mana orang dan benda datang dan pergi’ (Goo Dictionary, 2021) atau bisa diartikan
biasa, sehingga mereka dapat segera keluar | sebagai “pintu”.
berlindung menemukan tempat aman jika | - Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “pintu dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata
terjadi serangan mendadak. majemuk nomina ini adalah “tempat untuk keluar dan masuk™ atau “jalan keluar dan masuk untuk ke
ruangan atau bangunan melalui pintu”.
- Kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.
RS I T e Teréliri.dari nomina 7] mado dan nomina .VIIIJ k.uchi. o . .
CERYTHLERD Y | AAE CILE éigzgfc;;azzr;;:}l;?n fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi) sehingga kata majemuk nomina tersebut
- N N . fu .
%E;‘;gﬁ f;éb :‘:51173)\5 = ?T&li: :];fi - Makna kata majemuk nomina %% 1| madoguchi adalah "B JT - TR - $R1T « BR7Z2 & C, ShkE I
Mvjdya - © 2 XL, ERCEHROZITE LR EOEE 2D, | Kanchou, yibinkyoku, ginkou, eki nado de,
Shimbun Digital, 2019-12-04) " g aim 7| I . .. , . .
gairaisha ni outaishi, kinsen ya shorui no ukewatashi nado no jimu o’ toru tokoro. ‘Tempat yang menangani
JR  Toukai to Kyiishii ni yoru to, | orang asing, pengiriman uang, dokumen, dan lain-lain di kantor pemerintah, kantor pos, bank, stasiun kereta
madoguchi ya denwa de yoyaku suru | api, dan lain-lain.” Morfem [#%%| mado bermakna [H{E O « ERAL E D7 DIZEES =R O —HIZ
N+N hitsuyou  ga . ari,  zenjitsu. made  wa | &} T i %N, H T ARRWEA 12 L CHMR &A1) D, | Heya no saikou tsifii nado no tame ni kabe ya yane

yusenteki ni kakuhoshite iruga, toujitsu wa
ippan kyaku mo yoyaku dekiru to iu.

Menurut JR Tokai dan Kyushu, reservasi

harus dilakukan melalui loket atau
telepon, dan meskipun reservasi prioritas
dapat  dilakukan sehari sebelumnya,

pelanggan umum juga dapat melakukan
reservasi pada Hari-H keberangkatan.

no ichibu ni akete aru ana. Garasu ya shouji nado de gaikai to shikiru. ‘Lubang yang dibuat di bagian
dinding atau atap untuk penerangan dan ventilasi ruangan. Memisahkan dengan wilayah luar dengan kaca
atau shoji.” (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ 1] guchi bermakna < &, fiESCHKF T H4E, |
Kuchi. Inshoku ya hassei wo suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon,
2021).

- Makna kata majemuk nomina %11 | madoguchi dihasilkan dari makna leksikal morfem (%% mado.

- Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “jendela dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh
kata majemuk nomina ini adalah “jendela kecil yang digunakan untuk melakukan suatu pembayaran atau
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transaksi jual beli” atau bisa disebut “loket”.

-Morfem [1 | guchi merujuk pada makna [ ASCH) DAY F% & 2 A, | Hito ya mono no deiri suru
tokoro. ‘Tempat di mana orang dan benda datang dan pergi’ (Goo Dictionary, 2021) atau bisa diartikan
sebagai “pintu”.

- Kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.

FIRZEORNT, BIEOARDH D &
J&Ye L9 < 72 %, (The Asahi Shimbun
Digital, 2019-06-26)

kouon tashitsu no  joukyou de, ashi ni
kizuguchi ga aru to kansen shi yasuku
naru.

Dalam kondisi panas dan lembap,

- Terdiri dari nomina ({5 | kizu dan nomina 11| kuchi.

- Terjadi perubahan fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi) sehingga kata majemuk nomina tersebut
dibaca kizuguchi.

- Makna kata majemuk nomina [ 1 | kizuguchi adalah [ 5 J& O BT H. | Hifu no yabureme ya
sakeme. ‘Bagian kulit yang sobek.” Morfem [{5] kizu bermakna 1%, 7>, 2472 8 LT, KFE
RGN T T2 0 Lo 0 L7280 K OZ4T B, RIT 720 L7=¥#B8%y, | Kiru, utsu, tsuku nado
shite, hifu ya kinniku ga saketari yaburetari shita bubun. Mono no hyoumen no sakeme ya, kaketari shita
bubun. ‘Bagian di mana kulit atau otot sobek karena dipotong, dipukul, atau ditusuk. Retak pada permukaan
benda.” (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ [1] guchi bermakna < B, fKESCHKF LT HE4E, |

N+N permukaan luka di kaki membuat lebih
mudabh terinfeksi. Kuchi. Inshoku ya hassei wo suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon,
2021).
- Makna kata majemuk nomina 5110 | kizuguchi dihasilkan dari makna leksikal morfem ({55 kizu.
- Morfem [F1] guchi merujuk pada makna D SMTICEHW- & 2 A, 35 £, 78 | Mono no, gaibu
ni aita tokoro. Sukima. Ana. ‘“Tempat di mana suatu benda terbuka ke luar. Celah. Lubang’ (Goo Dictionary,
2021) atau bisa diartikan sebagai “lubang”.
- Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “luka dan mulut”. Namun, yang dimaksud oleh kata
majemuk nomina ini adalah “luka yang terbuka” atau bisa disebut “permukaan dari suatu luka”.
- Kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.
- - « | - Terdiri dari nomina 1] kuchi dan nomina (| ron, dibaca secara onyomi menjadi kouron.
Tﬁff%ii ;%JEZE% \1 ié)\gi - Makna kata majemuk nomina [ [l kowron adalah S W WA T 252 &, DT AN | i arasoi wo
594 |0 % 95 % 1 %6 F6 . (The Asahi | S47 koto. Kuchi genka. ‘Percekcokan. Pertengkaran mulut’. Morfem 1| kou bermakna [< &, 8RS
Shimbun Digital, 2019-07-21) S Hew'E . | Kuchi. Inshoku ya hafsei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan
NN bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem I | ron bermakna [} 210 U 72 & WL, WL, | Swji o’ toushita

tochigisho ni yoru to, tennai de yo, gonin
no guriipu doushi ga kouron ni nari, hitori
no otoko ga dansei ni kenjii o ippatsu
happou.

Menurut  pos polisi  Tochigi, terjadi

iken. Kenkai. ‘Pendapat yang dinyatakan secara logis. Pendapat.” (Goo Dictionary, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ [15& ] kouron dihasilkan dari makna leksikal morfem [ 11| kou.

- Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “mulut dan pendapat”. Namun, yang dimaksud oleh
kata majemuk nomina ini adalah “pertengkaran mulut” atau bisa disebut “percekcokan”.

- Makna morfem [ i | ron pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya, oleh
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percekcokan antara sekelompok laki-laki
beranggotakan 4-5 orang di dalam
(sebuah) toko. Seorang pria menembakkan
1 butir peluru ke seorang pria.

karena itu kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.

PR Lo~ = 2 7 VICIEERE D CH T
ZIEZETFOANGFEMICEN N, THETF
ZRLIEDL] REOEERbH T
&V 5, (The Asahi Shimbun Digital,
2019-04-16)

Oushiishita manyuaru ni wa denwakuchi

- Terdiri darinomina [ fe dannomina [ kuchi.

- Terjadi perubahan fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi) sehingga kata majemuk nomina tersebut
dibaca teguchi.

- Makna kata majemuk nomina [ 5= [1 | teguchi adalah [JL3E72 & DXV A37=, | Hanzai nado no yari kata.
‘Cara melakukan kejahatan.” Morfem [ ] fe bermakna [ A\RD /24 DJF 5 TV D EWERST, T
LI ETEV S, WIZEMOFIKE VNS Z b H D, | Jintai no sayii no kata kara deteiru nagai
bubun. ‘Bagian panjang yang menyembul dari bahu kiri dan kanan tubuh manusia.” (Goo Dictionary, 2021)

9. N+N de aite 0’. damflsu teguchi ga shousai ni | dan morfem [ 1) guchi bermakna 1< &, BREXFHF 2T D8E ., | Kuchi. Inshoku ya hassei wo suru
ka]f‘f’" e, aite o af’Sh’” saseru nado no | jikqn. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).
chititen mo atta to iu. - Makna kata majemuk nomina [T 11| teguchi dihasilkan dari makna leksikal morfem ] te.
Manual yang disita menjelaskan secara | - Morfem [ 7] e merujuk pada makna [ 55447 9 7= D FE - Ji1k, | Koto o’ okonau  tame no shudan,
detail bagaimana modus | houhou. ‘Cara dan metode untuk melakukan suatu hal’ (Goo Dictionary, 2021) atau bisa diartikan sebagai
operandi/metode menipu pihak lain | “cara”.
melalui telepon, dan ada juga catatan | - Makna morfem [ 1| guchi pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya,
seperti "meyakinkan pihak lain". oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.
KR EAARA SR, o | Terdiri dari non.lina Mey kuchi dai nomina.l. ES makog di?aca secara onyomi menja}fli koujit'su.
ijava | - Makna kata majemuk nomina [ 0 3% koujitsu adalah [Z VK ILLE WY O, | Tinogare ya
NADZETZEN DA %%0<otk . : . . . , <
S W L RSN B, (The Asahi iigakari no zairyou. ‘Bahan untuk berdalih dan beralasan’. Morfem [ 1] kou bermakna [< 5, BRESCH
Sy;limbun Dig?tal 2019_05_090) Fa T DB e | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.’
’ (Kokugo Jitenon, 2021) dan morfem [ 52 ) jutsu bermakna [ A4 D = &L, 5 F (B0 D722 &, | Hontou
Amerikagawa wa, Chuugoku ga shisei o | no koto. Uso, itsuwari no nai koto. ‘Hal yang sebenarnya. Tidak ada kebohongan dan kepalsuan.” (Goo
10. N+N koutai sa se, goui naiyou no jikkou o | Dictionary, 2021).

nogareru koujitsu o tsukutta to uketometa
to mi rareru.

Pihak ~AS tampaknya mengangapnya
sebagai alasan bagi Cina untuk mundur
dan melarikan = diri dari = implementasi
perjanjian

- Makna kata majemuk nomina [ [1 ZE | kouwjitsu tidak dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur
pembentuknya. Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “hal sebenarnya dan mulut”. Namun,
yang dimaksud oleh kata majemuk nomina ini adalah “bicara dalih” atau bisa disebut “dalih”.

-Morfem 1] kou merujuk padamakna [[TIZHILCE 9 Z &, DD EJ7, | Kuchi ni dashite itu
koto. Mono no ii kata. ‘Perkataan yang keluar dari mulut. Mengatakan suatu hal.” (Goo Dictionary, 2021)
atau bisa diartikan sebagai “bicara”.
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- Makna morfem [ 52| jutsu pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya,
oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna idiom.

11.

N-+N

T T 4 X 2T A — A — Dk HAE K
SA (32) N1 8AH, KT AA
A — MR A BT LT OV BRSO
ROl OFINANTAA LN (BT
NT) MbolknbizE LT, [HEf=
—FOEHFERIA (6 0) |ZEFHE
7281100 FMOEEREZRD S
FF % % RBRHERITHE Z L7z, (The Asahi
Shimbun Digital, 2019-11-18)

Purofigyuasukéta no Oda Nobunarisan
(32) ga  juhachinichi, Kansaidai
aisusukétobu kantoku o’ jinin shita no wa
mushi  ya  kageguchi nado  no
moraruharasumento (morahara)  ga
attakarada to shite, doubu kouchi no
Hamada Mieisan (60) ni isharyou nado
senhyakumanen no- songai . baishou o’
motomeru uttae o Qusaka chisai ni
okoshita.

Pada tanggal 18, seorang peseluncur
profesional Nobunari Oda (32), yang
sebelumnya mengundurkan diri sebagai
supervisor departemen klub seluncur es di
Universitas Kansai karena mendapat
pelecehan moral seperti pengabaian dan
pergunjingan, mengajukan gugatan ke
Pengadilan Distrik Osaka terhadap Miei
Hamada  (60),  seorang pelatih  di
departemen yang sama dengannya, dengan
meminta kompensasi sebesar 11 juta yen.

- Terdiri dari nomina [} kage dan nomina | 1] kuchi.

- Terjadi perubahan fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi) sehingga kata majemuk nomina tersebut

dibaca teguchi.

- Makna kata majemuk nomina 21| kageguchi adalah [ED ANDWRWETT, BOEZE 5T &, |

Sono hito no inai tokoro de, waruguchi o’ iu koto. ‘Berbicara buruk tanpa kehadiran orang itu’. Morfem
[F&] kage bermakna W)\ ST, HESCR DY 72 5 72 AT, | Mono ni saegirarete, nikkou ya

fitu no ataranai tokoro. ‘Bicara.” (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ 1| guchi bermakna < &, &

R T DA B | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan

bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [&& ¥ [ | katarikuchi tidak dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur

pembentuknya.

- Secara leksikal, kata majemuk nomina ini bermakna “bayang-bayang dan mulut”. Namun, yang dimaksud

oleh kata majemuk nomina ini adalah “omongan atau pembicaraan tentang kejelekan seseorang tanpa

kehadiran orang tersebut” atau bisa disebut “pergunjingan”.

- Morfem ['H| kou merujuk pada makna [[TICHHLCTE S Z &, DD FWI5, | Kuchi ni dashite itu

koto. Mono no ii kata. ‘Perkataan yang keluar dari mulut. Mengatakan suatu hal.” (Goo Dictionary, 2021)

atau bisa diartikan sebagai “bicara”.

- Makna morfem [2] kage pada kata majemuk nomina ini tidak sesuai dengan makna leksikal unsurnya.

- Kata majemuk nomina ini bermakna idiom.
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3 ICIFAEEN L IFEN MDY |
FECHIL - ity - EL DO 38EE. AR
Tand oz,

Chu 3 ni wa konnendo kara eigo ga

kuwawari, hikki de kiku yomu kaku no san
ginou, koujutsu de hanasu chikara o’

- Terdiri dari nomina [ 1) kuchi dan verba [~ % | noberu, dibaca secara onyomi menjadi koujutsu.

- Makna kata majemuk nomina [ F138 | koujutsu adalah [ 8HCik-~2% Z &, | Koutou de noberu koto.
‘Menyatakan dengan lisan’. Morfem [ [1 | kou bermakna [ < &, fRECHF 4T D 45'F . | Kuchi. Inshoku
va hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021) dan
morfem 38| jutsu yang bermakna [ % - B2 %2 DICHLTE 5. | Kangae iken nado wo kuchi
ni dashite iu. ‘Menyatakan pemikiran, opini, dan sebagainya.” (Goo Dictionary, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ [13 | kowjutsu dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur pembentuknya,

2. v hakatta yaitu “mulut menyatakan dengan lisan” atau bisa disebut “dikte”. Oleh karena itu kata majemuk nomina ini
Tahun ini, (mata pelajaran) bahasa Inggris | Permakna non-idiom.
akan ditambahkan ke siswa kelas 3 SMP,
dengan mengukur 3 keterampilan teknis
seperti mendengarkan, membaca, dan
menulis, serta kemampuan bicara dengan
cara dikte.
s 1 PN - Terdiri dari verba 385 | kataru dan nomina [ 0 | kuchi.
%Ziﬁﬁgg?éi% VIR & zh % - Terjadi perubahan bentuk pada unsur verba, yaitu menghilangkan kopula masu pada verba bentuk sopan
W %9:§i%§ s (4 ,9 ) PR GG Y %9 sehingga kata majemuk nomina tersebut dibaca katariguchi.
E'\%‘B%F;UJ RS E,Ti 6 20 Makna kata majemuk nomina [5& Y [ katarikuchi adalah [55% 3 2RO H 1. 7BV . |
}\, k K @k L 72 o (The Asahi Shimbun Hanashi o’ suru toki no shikata ya choushi. Katarikata. ‘Cara dan nada saat berbicara. Cara berbicara’
Digita’, > 0l8sldac /] (Kokugo Jitenon, 2021). Kata [§& Y | katari bermakna (559, 2. F & F-oT-NEZNEFT-CTCaE
Keimyouna katarikuchi to akarui geifiide | L C [ 20 %, | Hanasu. Toku ni, matomatta naiyou o’ junjodate te hanashite kikaseru. ‘Bicara.
shirareru rakugoka  no  Sanyitei | Khususnya, bicara tentang hal yang terorganisir.” (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ [ | kuchi bermakna
13. V+N Kaneyoshisan (49) ga Toukyouto tachi | [ %, R4+ H9E, | Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan,

Toyama koukou o’ houmonshi, seitora
nijinin to taiwashita.

Bapak Kaneyoshi Sanyutei (49), seorang
seniman rakugo yang terkenal dengan
narasi yang ringan dan gaya akting yang
cerah/ceria, mengunjungi Sekolah
Menengah Toyama di  Tokyo dan
berdialog dengan 20 siswa.

minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon, 2021).

- Makna kata majemuk nomina [ 7% ¥ [ | katarikuchi dihasilkan dari makna leksikal kedua unsur
pembentuknya, yaitu “cara mulut bicara saat mengisahkan suatu cerita, seperti dongeng Jepang (rakugo dan
Jjoruri)” atau bisa disebut “narasi”. Oleh karena itu kata majemuk nomina ini bermakna non-idiom.



http://www.asahi.com/articles/ASM7056FTM70PGJB00S.html?iref=pc_ss_date_article
http://www.asahi.com/articles/ASM7056FTM70PGJB00S.html?iref=pc_ss_date_article
http://www.asahi.com/articles/ASM7056FTM70PGJB00S.html?iref=pc_ss_date_article
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14.

V+N

[ ILER 2D N 2 TR 1 31 (fE
RO WM HIFRE(TE) IERD ., HE
HTAR TTHET 517E T b

Kouzan eki kara Oka-den basu ‘rosen
13'(kenko-dzukuri  zaidan — byoin-iki) ni
nori, toiyacho iriguchi de gesha suru
ikikata mo.

Dari Stasiun Okayama, naik Bus Okaden
"Jalur 13" (ke Rumah Sakit Yayasan
Promosi Kesehatan) dan turun di pintu
masuk Toiyacho.

- Terdiri dari verba [ A% | iru dannomina [17 ] kuchi.

- Terjadi perubahan fonem pada morfem kuchi (kuchi — guchi).

- Terjadi perubahan bentuk pada unsur verba, yaitu menghilangkan kopula masu pada verba bentuk sopan
AV &9 | sehingga kata majemuk nomina tersebut dibaca iriguchi.

- Makna kata majemuk nomina [ A [l iriguchi adalah T1XV\N5FT, | Hairu tokoro. ‘Suatu tempat untuk

masuk’. Morfem [\ | iri bermakna [ 54725 H1CF 89~ %, | Soto kara naka ni idou suru. ‘Pindah dari luar

ke dalam’ (Goo Dictionary, 2021) dan morfem [ 1| guchi bermakna < &, SKERCHF 2T H4F, |

Kuchi. Inshoku ya hassei o’ suru kikan. ‘Mulut. Organ untuk makan, minum, dan bicara.” (Kokugo Jitenon,

2021).

- Makna kata majemuk nomina [ A1 iriguchi dihasilkan dari makna leksikal morfem [ A | iri.

-Morfem [0 guchi merujuk pada makna FTACYIDMAY 55 & 2 A, | Hito ya mono no deiri suru

tokoro. ‘Tempat di mana orang dan benda datang dan pergi.” (Goo Dictionary, 2021) atau bisa diartikan

sebagai “pintu”.

- Kata majemuk nomina ini bermakna semi-idiom.
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